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MOTTO 
 
 
 
                           
      
 
 “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa  
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr : 18) 
 
Setiap detik yang berlalu adalah penyesalan kecuali kita memanfaatkannya 
dengan sebaik mungkin 
 
Jadikanlah usiamu sebagai kisah yang menyenangkan 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
Ade Lina Dwi Febriyana (121221001), Bimbingan Kerohanian Islam bagi Manula 
di Panti Wredha Dharma Bahkti Surakarta. Skripsi Bimbingan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2017. 
Seiring meningkatnya jumlah Manula, berbagai macam gangguan kesehatan 
juga dapat dialami oleh Manula. Selain itu, banyak faktor seperti faktor ekonomi, 
kurangnya waktu yang diberikan oleh anak, banyak Manula yang ditelantarkan atau 
bahkan dengan sengaja mengirimkan mereka ke panti jompo. Padahal Manula 
merupakan bagian dari warga masyarakat yang memiliki kedudukan, hak, dan 
kewajiban yang sama dengan penduduk yang lainnya, disegala aspek kehidupan 
dan penghidupan. Untuk itu pemerintah perlu memberikan perlindungan dan 
pemberdayaan kepada Manula sehingga dapat memperoleh kesejahteraan. Panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta merupakan Panti Jompo untuk Manula terlantar. 
Pemerintah mendirikan Panti Wredha ini mempunyai tujuan untuk memberikan 
pelayanan terhadap Manula yang terlantar. Dengan bimbingan kerohanian islam, 
mengarahkan supaya para Manula dalam sisa hidupnya memiliki ketenangan jiwa 
dan mendapatkan kenyamanan di Panti Wredha. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana Bimbingan Kerohanian Islam untuk mendapatkan 
ketenangan jiwa pada manula di Panti Wredha Dharma Bakti Surakarta. 
Jenis penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah kepala panti, pembimbing keagamaan Islam dan manula. Tehnik 
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi.Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Interaktif Miles dan 
Huberman.Dan keabsahan data menggunakan metode trianggulasi sumber. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun kondisi sosio-religius 
manula yang berbeda-beda, para manula dapat menjalin hubungan kerukunan 
dengan baik antar manula. Akan tetapi keadaan religious masih dalam kondisi 
rendah sehingga pentingnya metode bimbingan kerohanian islam khususnya untuk 
manula dalam mendapatkan ketenangan jiwaya itu metode langsung dan kelompok 
dengan diskusi kelompok, karyawisata, sosiodrama, psikodrama, group teaching 
(ceramah). Dengan metode tersebut manula merasakan ketenangan jiwa dan 
kenyamanan selama di Panti serta dengan adanya dukungan dari pihak instansi yang 
menyediakan sarana prasarana seperti aula (tempat bimbingan), pembimbing 
maupun pihak yang terbimbing (manula), bimbingan dapat berjalan dengan baik. 
Terbukti bahwa manula dapat memiliki pengetahuan pemahaman yang lebih baik 
dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari seperti sholat 5 waktu, puasa 
wajib maupun sunah, dzikir dan sholawat. Hal tersebut dapat membawa manula 
pada penilaian positif terhap diri sendiri serta dapat memberikan ketenangan jiwa.. 
Kata kunci:BimbinganKerohanian Islam,KetenanganJiwa, Manula, PantiWredha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manula yang ada di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta memiliki 
berbagai persoalan hidup yang dihadapi salah satunya gangguan pola 
komunikasi, ingatan dan lain sebagainya. Kehidupan manula rentan mengalami 
gangguan maka sering muncul problem-problem hidup yang memicu manula 
menjadi depresi, kecemasan sehingga mengganggu kesehatan mental manula. 
Beragam problem yang dialami oleh klien yang ada dipanti alasannya ada yang 
dititipkan pihak keluarga dan tidak memiliki keluarga atau terlantar. Para 
manula dengan problem tersebut menjadi rentan mengalami gangguan 
psikiatrik seperti depresi, ansietas (kecemasan), psikosis (kegilaan) atau 
kecanduan obat. Pada umumnya masalah kesehatan mental manula adalah 
masalah penyesuaian. Penyesuaian tersebut karena adanya perubahan dari 
keadaan sebelumnya (fisik masih kuat, bekerja dan berpenghasilan) menjadi 
kemunduran. (Fauziah, 2015: 19) 
Penempatan para manula itu sendiri antara lain mereka merasakan harus 
berpisah dengan keluarga, kerabat, serta lingkungan sebelumnya dan harus 
beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Hal ini dapat menimbulkan rasa 
cemas, tidak berdaya, bahkan rasa malu. para manula di panti ini dapat 
menimbulkan persepsi yang berbeda-beda pada para manula terhadap keluarga 
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yang tinggal di rumah bergantung pada latar belakang keluarga masing-masing 
individu. 
Kemunduran serta kemampuan fisik – biologis yang dialami oleh para 
manula akan mengurangi dan melemahkan aktivitas fisik yang dapat di lakukan. 
Kelemahan aktivitas ini, akan menyebabkan aktivitas kerja yang dapat di 
lakukan terbatas, bahkan dapat menyebabkan gangguan dalam mengurus dan 
melayani dirinya sendiri. Secara mental, psikologis, semakin tua umur 
seseorang, kesibukan dan aktivitas sosial yang dapat di lakukan semakin 
berkurang. Secara sosio ekonomis, akan terjadi penurunan produktivitas 
sehingga mereka cenderung tergantung pada keluarganya. 
Kondisi fisik dan kesehatan mental juga mengalami kemunduran tersebut 
menyebabkan kemunduran produktivitas dan beban orang lain dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari maupun secara ekonomis. Masalah kesehatan mental ada 
beberapa yang dialami oleh manula baik fisik, psikologik, sosial dan ekonomi, 
masalah tersebut dapat berupa emosi labil, mudah tersinggung, gampang 
merasa dilecehkan, kecewa dan tidak bahagia, serta perasaan kehilangan, tidak 
berguna dan lain-lain. Hal ini para manula rentan mengalami gangguan 
psikiatrik maupun psikologis agar mereka terhindari dari hal-hal negatif 
tersebut maka dari itu pihak panti berupaya dengan menjalankan program-
program yang berkesinambungan agar para manula menjadi bersemangat dalam 
menjalani kehidupan atau hari-hari ketika berada di Panti. Beberapa kegiatan 
yang diadakan panti harus diikuti misalnya olahraga bersama, pemeriksaan 
kesehatan dan pengajian  dan jika ingin hiburan juga ada televisi yang bisa 
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dilihat secara bersama-sama dengan penghuni lain yang membuat mereka akan 
lebih tenang. 
Semakin maju masyarakat, semakin banyak kompleksitas hidup yang 
dijalaninya, maka semakin sukarlah orang mencapai ketenangan hidup. 
Kebutuhan hidup yang meningkat serta kesenjangan sosial menimbulkan 
ketegangan emosi yang menuntut seseorang mencari ketenangan dan 
penyelesaian persoalan kehidupan semua orang akan mencari ketenangan 
hidup, sehingga banyak orang yang mengalami kegelisahan dan kecemasan. 
Panti Wredha Dharma Bhakti merupakan lembaga sosial yang bergerak 
dalam bidang kesejahteraan bagi orang jompo yang terlantar dimana program 
pelayanan tersebut agar tercapai maka memerlukan fasilitas-fasilitas yang 
tentunya akan memberikan perlindungan bagi orang jompo terlantar tersebut. 
Penerapan bimbingan pada Panti Wredha Dharma Bhakti sebagai 
bantuan psikologis memiliki keunikan tersendiri. Pada umumnya bantuan 
psikologis yang diberikan kepada klien berupa spesifik-non-generalis, yaitu 
permasalahan klien adalah berbeda antara satu dengan yang lainnya sehingga 
sifat treatmentnya khusus, dan tidak sama antara klien satu dengan lainnya. 
Namun tidak demikian halnya dengan yang ada pada Panti Wredha Dharma 
Bhakti sifat bantuan psikologis bimbingan konseling generalis non-spesifik, 
yakni anggapan bahwa seluruh klien berada dalam permasalahan yang sama dan 
dapat ditangani secara bersama-sama. (Mudrikah, 2016: 25) 
Pada dasarnya manusia menginginkan dirinya sehat, baik jasmani 
maupun rohani. Allah menurunkan Al-Qur’an yang didalamnya ada petunjuk 
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dalam pengobatan terhadap penyakit yang menjangkiti pada diri manusia baik 
fisik maupun psikis, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Isra: 82.  
                           
    
 
Artinya: 
 “Dan kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”. 
 
Selain ayat diatas, ada juga ayat al-qur’an QS. Al-Maun: 1-3 yang 
berbunyi  
                        
           
 
Artinya : “ 1.Tahukah kamu (orang) yang mendustkan agama?. 2. Maka 
itulah orang yang menghardik anak yatim. 3. dan tidak 
mendorong meberi makan orang miskin.” 
 
Sesungguhnya orang yang sudah lanjut usia mempunyai hak-hak yang 
harus diperhatikan. Islam sebagai agama yang sempurna berada dibarisan 
paling depan dalam memberi perhatian dan menjaga hak-hak mereka. Nabi saw. 
Bersabda : “ Sesungguhnya penganggungan kepada Allah adalah memuliakan 
orang yang sudah beruban lagi muslim, memuliakan ahli qur’an dengan tidak 
berlebihan dan tidak menyepelkannya, dan memuliakan para pemimpin yang 
berbuat adil.” (HR. Abu dawud: 4843, dihasankan oleh Syaikh Albani ra dalam 
Shahih al-Jami’ no. 2199) 
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Menjadi manula merupakan suatu keniscayaan bagi setiap individu 
untuk mencapainya karena menjadi manula tidak semua orang bisa mencapai 
kondisi tersebut. Suatu hal yang sangat manusiawi apabila dalam menuju usia 
manula (manusia lanjut usia). seseorang akan mempunyai sesuatu bayangan 
atau angan-angan maupun cita-cita untuk menjadi manula yang sejahtera dan 
bahagia, di harapkan pada periode tersebut manula akan masuk pada fase 
dimana akan lebih banyak “menerima” daripada “memberi” (Yuliadi, 2005:1). 
Menurut Budijanto (dalam Mudrikah, 2016:2) berbagai macam 
gangguan kesehatan juga dapat di alami para manula. Yang mana usia lanjut di 
katakan sebagai tahap akhir perkembangan kehidupan manusia. Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 1998 tentang 
kesejahteraan lanjut usia, yang di maksud Manula (Manusia Lanjut Usia) adalah 
seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Manula bukan suatu 
penyakit, namun merupakan tahap lanjut dari suatu proses kehidupan yang 
ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh untuk menyesuaikan dengan 
lingkungan. 
Manula banyak menghadapi berbagai masalah, komunikasi, psikologis 
dan keagamaan. Sehingga perlu penanganan segera. Berbagai persoalan hidup 
yang dihadapi oleh manula sepanjang hayatnya, salah satunya gangguan pola 
komunikasi. Pola komunikasi pada manula sangat membantu dalam proses 
bimbingan. Proses komunikasi yang baik diperlukan suatu informasi serta 
motivasi yang kuat. Diharapakan pola komunikasi yang baik nantinya akan 
memberikan kontribusi yang baik antara pembimbing dan manula dalam 
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menyelesaikan masalah. Masalah kesehatan mental juga dialami para manula. 
Masalah kesehatan mental berasal dari 4 aspek yaitu fisik, psikologik, sosial 
dan ekonomi(Fauziah, 2015:18-19). 
Bahaya psikologis pada manula dianggap memiliki dampak lebih besar 
dibandingkan dengan usia muda, akibatnya penyesuaian pribadi dan sosial pada 
manula jauh lebih sulit. Dengan demikian dibutuhkan kondisi hidup yang 
menunjang agar manula dapat menjalani masa manula dengan baik dan 
memuaskan, kondisi hidup yang menunjang juga dibutuhkan agar manula tidak 
tertekan karena memasuki masa manula. Kondisi hidup ini antara lain adalah 
sosial ekonomi, kesehatan, kemandirian dan kesehatan mental (Setyowati, 
2016:4). 
Selain masalah komunikasi, psikologis, masalah keagamaan juga di 
alami oleh para manula, dimana pada masa tuanya itu mereka memerlukan 
ketenangan jiwa sehingga perlu adanya pendampingan dengan pendekatan 
bimbingan dan konseling keagamaan. Melalui pendekatan bimbingan 
kerohanian ini sangat membantu para manula dalam memecahkan 
peroblematika psikologis keagamaan pada dirinya. Pendekatan bimbingan 
kerohanian Islam merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu agar 
mampu selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt, sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat (Fauziah, 2015:19). 
Dengan demikian, bimbingan kerohanian Islam, yaitu sebagai usaha 
untuk memberikan bantuan pada manula yang mengalami kesulitan lahir dan 
batin selama menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan 
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pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran batin 
(iman) di dalam dirinya untuk mendorongnya mengatasi masalah yang 
dihadapinya. Oleh karena itu penanganan persoalan psikologis yang dialami 
para manula menjadi sangat efektif melalui pendekatan ini. Ketika para manula 
menghabiskan masa tuanya maka perlu untuk dibangkitkan kekuatan imannya 
untuk mengatasi persoalan keagamaan sehingga para manula dapat menjalani 
kehidupannya agar lebih bermakna, menjadikan masa-masa hidupnya penuh 
dengan ketenangan, bersemangat, serta membantu para manula untuk tidak 
berputus asa dalam menjalani kehidupan di akhir masa tuanya  (Fauziah, 
2015:20). 
Konsep bimbingan spiritualitas tidak dapat dilepaskan dengan hakekat 
manusia menurut Islam. Pada dasarnya manusia adalah makhluk Allah SWT. 
Keberadaannya sebagai khalifah. Implikasi dari perbuatannya semua diketahui 
Allah dan terjadi atas kodrat dan irodat Allah SWT. Pengkajian hakekat 
manusia menurut Islam merupakan jalan terbaik bagi usaha memahami 
siapakah manusia itu, bahwa manusia merupakan makhluk yang terbaik, mulia 
dan sempurna dibandingkan makhluk lain. Tetapi sekaligus memiliki hawa 
nafsu yang setiap saat manusia bisa terjerumus ke martabat yang hina, dan 
sengsara jika manusia menuruti hawa nafsunya.Setiap orang mendambakan 
ketenangan jiwa dan untuk mendapatkannya bukanlah hal yang mudah, setiap 
orang menyadari bahwa konsekwensi dari putaran generasi tidak terlepas dari 
kenyataan hidup adanya Manula (Khairuddin, 2015:4). 
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Hasil observasi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di Panti Wreda 
Dharma Bhakti Kota Surakarta pada tanggal 2 Januari 2017, jumlah manula 
yang terdapat di panti wredha tersebut sebanyak 84 orang dengan kapasitas daya 
tampung 85 orang. Jumlah 84 orang ini merupakan jumlah maksimal. Jika ada 
manula yang ingin di tampung lagi di panti jompo tersebut, maka akan melebihi 
batas yang sudah ditentukan, dengan itu panti tidak menerima lagi dengan 
alasan terbatasnya tempat penampungan. 
Jumlah manula yang ada di sana, terdapat 64 orang bergama Islam dan 
20 orang bergama Kristen. Memang sebagian besar manula beragama Islam 
akan tetapi yang menjalankan ibadah sholat hanya sedikit. Dengan rata-rata 
umur di atas 60 tahun. Semua manula yang berada di Panti Wreda memiliki 
keanekaragaman alasan mengapa berada di sana, ada yang dititipkan oleh 
keluarga mereka dan tidak memiliki keluarga atau terlantar. Sementara kegiatan 
yang biasa di lakukan oleh mereka hanya kegiatan-kegiatan biasa yang tidak 
memakan energi. Seperti menyapu, mengepel ,dan rutinitas lainnya yang sangat 
sederhana (makan dan tidur). 
Kegiatan pembinaan yang di lakukan pihak panti di antaranya 
memberikan pembinaan keagamaan sesuai dengan agama yang dianut para 
manula. Kesulitan-kesulitan yang perlu diperhatikan ialah mengingat para 
manula sudah memiliki keterbatasan secara fisik. Maka dalam hal 
berkomunikasi akan sedikit mengalami hambatan saat berinteraksi. 
Mendampingi para manula memerlukan teknik dan pendekatan tersendiri, 
karena kondisinya yang cenderung berubah-ubah serta emosional, sehingga 
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memerlukan kesabaran lebih besar serta memahami permasalahan yang terjadi 
pada diri dan lingkungannya. 
Bimbingan kerohanian merupakan salah satu upaya praktis yang dapat 
menjadikan mereka para manula menjadi lebih tenang dan dapat menikmati 
masa usia lanjutnya dengan penuh keikhlasan selama menjalani kesulitan dan 
persoalan kecemasan yang sangat besar tentang akan datangnya kematian pada 
mereka setiap waktu, sementara mereka merasa belum siap dan takut 
mendapatkan siksaan di alam kubur, ditambah kondisi fisik yang semakin 
lemah dan tidak berdaya. Oleh karena itu untuk memperbaiki dan memperkuat 
keagamaan Islam maka salah satu alternatif dengan adanya pembinaan dengan 
bimbingan kerohanian (Fauziah, 2015:21). 
Berdasarkan uraian di atas, membuat peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang, “Bimbingan kerohanian bagi manula (studi deskriptif kualitatif di Panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh manula (manusia lanjut usia) di 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta antara lain masalah komunikasi 
(terganggunya alat pendengaran),  psikologis (stress,depresi), dan masalah 
keagamaan (meragukan keyakinan). 
2. Manula (manusia lanjut usia) membutuhkan pelayanan bimbingan yang 
dapat mengatasi gejolak batinnya, seperti trauma, ketidaknyamanan, 
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ketakutan yang dialami manula yang dimana keadaan fisiknya lemah 
sehingga memerlukan bantuan orang lain. 
3. Manula (manusia lanjut usia) berinteraksi dan berkomunikasi mengalami 
berbagai hambatan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan tidak keluar dari permasalahan yang ada, 
maka penelitian ini hanya membahas tentang bimbingan kerohanian islam bagi 
manula studi deskriptif kualitatif di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penulis dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses bimbingan kerohanian islam bagi manula dipanti 
wredha dharma bhakti Surakarta? 
2. Bagaimana hambatan dan dukungan dalam pelaksanaan bimbingan 
kerohanian islam bagi manula di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka tujuan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  membantu individu agar tidak menghadapi masalah 
dan membantu individu mengatasi masalah yang sedang di hadapinya bagi 
manula di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
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2. Untuk mengetahui hambatan dan dukungan dalam pelaksanan bimbingan 
kerohanian di panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat dijabaran sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
 Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah 
keilmuan yang berhubungan dengan bimbingan dan konseling, khususnya 
terkait dengan teori bimbingan konseling kerohanian penghuni panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 
acuan bagi pelaksanaa penelitian-penelitian yang revelan di masa yang akan 
datang. 
 Penelitian ini juga dapat bermanfaat dalam perkembangan ilmu 
bimbingan dan konseling Islam, terutama dalam kaitannya dengan 
pemberian bimbingan kerohanian bagi manula yang dilakukan pembimbing 
di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Manula (Manusia Lanjut Usia) 
a. Pengertian Manula (Manusia lanjut usia) 
Manula (manusia lanjut usia) adalah untuk tahap akhir dari 
proses penuaan makhluk hidup yang memiliki siklus kehidupan menjadi 
tua yang diawali dari proses kelahiran kemudian tumbuh menjadi 
dewasa dan berkembang biak, selanjutnya menjadi tua dan akhirnya 
akan meninggal (Partini, 2011: 1). 
Menurut Neugarten yang dikutip oleh Azizah (2011: 15) 
menyatakan bahwa masa tua adalah masa dimana orang pasti merasa 
puas dengan keberhasilannya. Tetapi bagi orang lain, periode ini adalah 
permulaan kemunduran. Usia tua dipandang sebagai masa kemunduran, 
masa kelemahan manusiawi dan sosial sangat tersebar luas dewasa ini. 
Pandangan ini tidak memperhitungkan bahwa kelompok manula 
bukanlah kelompok orang yang homogeny. Usia tua dialami dengan 
cara yang berbeda-beda. Ada orang berusia lanjut yang mampu melihat 
arti penting usia dalam konteks eksistensi manusia, yaitu sebagai masa 
hidup yang memberi kesempatan-kesempatan untuk tumbuh 
berkembang dan bertekad berbakti. Ada juga manula yang memandang 
usia tua dengan sikap-sikap yang berkisar antara kepasrahan yang pasif 
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dan pemberontakan, penolakan, dan keputusasaan. Manula ini menjadi 
terkunci dalam diri mereka sendiri, dengan demikian semakin cepat 
proses kemerosotan jasmani dan mental mereka sendiri. 
Menua (menjadi tua) adalah suatu proses menghilangkan secara 
perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau 
mengganti dan mempertahankan fungsi dan memperbaiki kerusakan 
yang diderita. Proses menua merupakan proses yang terus-menerus 
(berlanjut) secara alamiah. Dimulai sejak lahir dan umumnya dialami 
semua makhluk hidup (Azizah, 2011: 18). 
Dewasa ini, ilmuan sosial memiliki spesialis dalam mempelajari 
proses penuaan membagi menjadi tiga kelompok: manula muda, manula 
tua, dan manula tertua. Secara kronologis, manula muda merujuk pada 
orang berusia 60 – 74 tahun biasanya masih aktif, sehat dan kuat . 
Manula tua berusia antara 75-84 dan manula tertua berusia 85 tahun 
keatas, lebih mungkin akan rapuh dan mengalami kesulitan untuk 
mengatur kehidupan sehari-hari. Klasifikasi yang berarti lebih adalah 
functional age, seberapa baik fungsi orang itu dalam hal fisik dan 
lingkungan sosialnya dibandingkan dengan orang lain yang sama usia 
kronologisnya (Papalia, 2008: 336). 
Santrock (2012: 212) menyebutkan bahwa beberapa ahli 
perkembangan membedakan antara orang tua muda atau usia tua (usia 
65-74 tahun) dan orang tua yang tua atau usia tua akhir (75 tahun atau 
lebih). Secara pasti seseorang yang telah memasuki masa manula akan 
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mengalami kemunduran kemampuan fisik dan psikis. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap kemampuan manula untuk bergaul dengan 
masyarakat luas, seiring dengan menurunnya perhatian masyarakat luas 
terhadap individu manula maka perhatian dari lingkungan dekat pun 
semakin lama semakin turun, maka akan berpengaruh terhadap diri 
pribadi manula menjadi semakin komplek. 
Sedangkan menurut Nugroho yang dikutip oleh Azizah (2011: 
18) mengatakan bahwa setiap orang yang berhubungan dengan manula 
adalah orang yang berusia 56 tahun ke atas, tidak mempunyai 
penghasilan dan tidak berdaya mencari nafkah untuk keperluan pokok 
bagi kehidupannya sehari-hari. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
lanjut usia (manula) adalah seseorang yang berumur 60 tahun ke atas, 
dimana secara perlahan menghalami kemunduran baik secara fisik dan 
psikis yang mengakibatkan kecemasan, dan akhirnya akan mengalami 
sebuah kematian. 
b. Ciri-ciri Manula (manusia lanjut usia) 
Hurlock (2013: 380) menjelaskan bahwa ada beberapa ciri 
manula, sebagai berikut : 
1) Usia lanjut merupakan periode kemunduran 
Kemunduran pada manula yaitu menua, dimana perubahan-
perubahan tersebut dipengaruhi struktur baik fisik maupun 
mentalnya dan keberfungsiannya. Seseorang akan menjadi semakin 
15 
 
tua pada usia lima puluh atau tidak sampai mencapai awal atau akhir 
usia enam puluhan, tergantung pada laju kemunduran fisik serta 
mentalnya. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor psikologis. Sikap 
tidak senang terhadap diri sendiri, orang lain, pekerjaan dan 
kehidupan pada umumnya yang bisa mempengaruhi pada 
psikologis manula. Maka dibutuhkan motivasi yang berperan 
penting dalam kemunduran pada manula. Seseorang yang 
motivasinya rendah akan semakin memburuk lebih cepat daripada 
orang yang mempunyai motivasi kuat dan sebaliknya. 
2) Perbedaan individu pada efek menua 
Orang menjadi tua secara berbeda karena mereka 
mempunyai sifat bawaan yang berbeda, latar belakang yang 
berbeda, dan pola hidup yang berbeda. Ketika menghadapi masa 
pensiun, ada lanjut usia yang beranggapan bahwa masa tersebut 
penuh dengan keberkahan, keberuntungan. Akan tetapi ada manula 
yang beranggapan bahwa masa pensiun sebagai beban dalam 
hidupnya. 
3) Usia tua dinilai dengan kriteria yang berbeda 
Dalam kebudayaan Amerika, terdapat banyak stereotipe 
orang lanjut usia dan kepercayaan tradisional tentang kemampuan 
fisik dan mental yaitu sebagai berikut: 
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a) Cerita rakyat dan dongeng, yang diturunkan dari generasi ke 
generasi berikutnya, cenderung melukiskan usia lanjut yang 
tidak menyenangkan. 
b) Orang yang berusia lanjut sering diberi tanda dan diartikan 
orang secara tidak menyenangkan oleh berbagai media masa` 
c) Berbagai humor dan canda yang berbeda juga menyangkut 
aspek negatif orang lanjut usia dengan cara yang tidak 
menyenangkan dan sebagian besar lebih menekankan 
kebodohannya sebagai orang tua. 
d) Pendapat yang dikenal masyarakat bahwa lanjut usia adalah pria 
dan wanita yang keadaan fisik dan mentalnya loyo, usang, 
sering pikun, jalannya membungkuk, dan sulit hidup bersama 
dengan siapapun. 
4) Sikap sosial dan usia lanjut 
Orang usia lanjut lebih merasa senang terhadap keadaan diri 
mereka sendiri daripada pendapat dari kelompok lain tentang diri 
mereka. Maka sikap sosial usia lanjut yang tidak menyenangkan 
mempengaruhi cara mereka memperlakukan orang usia lanjut. 
Pentingnya menghargai usia lanjut untuk memperlakukan dengan 
hormat serta sopan. 
5) Orang usia lanjut mempunyai status kelompok minoritas 
Manula memiliki status kelompok minoritas karena sebagai 
akibat dari sikap sosial yang tidak menyenangkan kepada orang 
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lanjut usia dan diperkuat dengan pendapat-pendapat klise yang jelek 
terhadap manula. Pendapat-pendapat klise seperti: manula lebih 
senang mempertahankan pendapatnya dari pada mendapatkan 
pendapat orang lain. 
6) Menua membutuhkan perubahan peran 
Perubahan peran tersebut di lakukan karena manula mulai 
mengalami kemunduran dalam segala hal. Perubahan manula 
sebaiknya di lakukan dasar keinginannya sendiri bukan atas dasar 
tekanan dari lingkungan. 
7) Penyesuaian yang buruk pada usia lanjut 
Perlakuan yang buruk terhadap orang lanjut usia membuat 
manula cenderung mengembangkan konsep diri yang tidak 
menyenangkan dengan adanya perilaku yang buruk. Maka 
perlakuan itu, menjadikan sikap buruk pada penyesuaian diri. 
8) Keinginan menjadi muda kembali sangat kuat pada usia lanjut 
Status kelompok minoritas menekankan pada orang berusia 
lanjut secara alami telah membangkitkan keinginan untuk tetap 
muda dan berusaha mempermuda ketika proses menua tampak akan 
tetapi menggunakan bahan-bahan kimia yang telah digunakan 
kebanyakan orang. 
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Adapun menurut Nasution (dalam Rahmawati, 2008:38) ciri-ciri 
orang lanjut usia adalah sebagai berikut:  
1) Mulai berkurangnya kekuatan dan keaktifan panca indera dan 
berkurangnya tenaga jasmani.  
2) Tumbuhnya perasaan yang sensitif.  
3) Keinginan kembali ke masa dan hidup silam yang akhirnya selalu 
bertindak dan berkelakuan sebagai anak-anak kembali.  
4) Keseganan (kebencian) menyerahkan pekerjaan atau tanggung jawab 
kepada yang muda-muda yang dianggapnya kurang paham, kurang 
ilmu dan pengalaman. 
Jadi ciri-ciri manula adalah periode kemunduran (berkurangnya 
kekuatan maupun keberfungsian mental), sikap sosial dan usia lanjut 
(membutuhkan perubahan peran), tumbuhnya perasaan yang sensitif 
dan penyesuaian yang buruk pada usia lanjut, berkelakuan sebagai anak-
anak kembali. Dengan mengetahui ciri-ciri masa tua maka dengan 
demikian seorang pembimbing akan dapat memberikan bantuan dengan 
tepat sesuai dengan kondisi klien. 
c. Kondisi Fisik dan Psikologis Manula (Manusia Lanjut Usia) 
Saat individu memasuki manula, mulai terlihat gejala penurunan 
fisik dan psikologis, perkembangan intelektual dan lambatnya gerak 
motorik, pencarian makna hidup selanjutnya.Menurut Erikson yang 
dikutip Santrock (2012:207) berpendapat bahwa dewasa akhir (manula) 
telah memasuki tahap mengatasi krisis psikososialnya. Perkembangan 
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psikososial masa dewasa akhir atau manula ditandai oleh tiga gejala 
penting, yaitu: 
1) Perkembangan keintiman 
Keintiman dapat diartikan sebagai suatu kemampuan 
memperhatikan orang lain dan membagi pengalaman dengan 
mereka. Orang-orang yang tidak dapat menjalin hubungan intim ini 
merupakan tantangan utama yang dihadapi oleh orang yang 
memasuki masa dewasa akhir atau manula. 
2) Perkembangan generatif 
Generatifitas adalah tahap perkembangan psikososial yang 
dialami individu selama masa pertengahan masa dewasa. Ketika 
seseorang mendekati usia dewasa akhir, pandangan mereka 
mengenai jarak kehidupan cenderung berubah. Mereka tidak lagi 
memandang kehidupan dalam pengertian waktu masa anak-anak 
seperti cara anak muda memandang kehidupan, tetapi mereka mulai 
memikirkan tahun yang tersisa untuk hidup. Pada masa ini banyak 
orang yang membangun kembali kehidupan mereka dalam 
pengertian prioritas, menentukan apa yang penting untuk dlakukan 
dengan waktu yang masih tersisa. 
3) Perkembangan integritas 
Integritas merupakan tahap perkembangan psikososial yang 
terakhir. Integritas paling tepat dilukiskan sebagai suatu keadaan 
yang dicapai seseorang setelah memelihara benda-benda, orang-
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orang, produk-produk, ide-ide, serta setelah berhasil melakukan 
penyesuaian diri dengan berbagai keberhasilan dan kegagalan dalam 
kehidupannya. Lawan dari integritas adalah keputusan tertentu 
dalam menghadapi perubahan-perubahan siklus kehidupan individu 
(Santrock, 2012: 232). 
Tugas perkembangan pada manula ialah kesiapan manula 
untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri terhadap tugas 
perkembangan usia lanjut dipengaruhi oleh proses tumbuh kembang 
pada tahap sebelumnya. Adapun tugas perkembangan manula 
adalah sebagai berikut: 
a) Mempersiapkan diri untuk kondisi pensiun 
b) Mempersiapkan diri untuk kondisi yang menurun 
c) Membentuk hubungan baik dengan orang yang seusianya 
d) Mempersiapkan kehidupan baru 
e) Melakukan penyesuaian terhadap kehidupan sosial/masyarakat 
f) Mempersiapkan diri untuk kematian 
 Mempersiapkan diri untuk kematiannya dan kematian 
pasangannya menekankan pentingnya mempelajari apa yang 
dialami lanjut usia pada saat muda hingga masa tua. Berbagai 
peristiwa dan pengalaman-pengalaman yang telah dilalui dan 
dihadapi oleh seseorang di masa lalu akan sangat berpengaruh pada 
kehidupan masa sekarang. 
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Hurlock (2013: 361) menjelaskan bahwa ada beberapa 
masalah yang umum dialami lanjut usia, yaitu: 
a) Keadaan fisik lemah dan tak berdaya, sehingga harus tergantung 
pada orang lain 
b) Status ekonominya sangat terancam, sehingga cukup beralasan 
untuk melakukan berbagai perubahan besar pada pola hidupnya 
c) Menentukan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan status 
ekonomi dan kondisi fisik 
d) Mencari teman baru untuk menggantikan suami atau istri yang 
telah meninggal, pergi jauh, dan cacat 
e) Mengembangkan kegiatan baru untuk mengisi waktu luang yang 
semakin bertambah. 
f) Belajar untuk memperlakukan anak yang sudah besar sebagai 
orang dewasa 
g) Mulai terlibat dalam kegiatan masyarakat, yang secara khusus 
direncanakan untuk orang dewasa 
h) Mulai merasakan kebahagiannya yang sesuai untuk orang 
berusia lanjut dan melakukan kemauan untuk mengganti 
kegiatan lama yang berat dengan kegiatan yang lebih cocok 
i) Menjadi korban atau dimanfaatkan oleh penjual obat, buaya 
darat dan kriminalitas karena mereka tidak sanggup lagi untuk 
mempertahankan diri 
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Selain itu, Hurlock (2013: 388) menjelaskan bahwa 
perubahan-perubahan yang dialami pada usia lanjut sebagai berikut: 
a) Perubahan kesehatan fisik 
Salah satu perubahan pada manula ialah terjadinya 
degeneratif kulit, tulang, jantung, pembuluh darah, paru-paru, 
saraf, dan jaringan saraf lainnya. Pada proses penuaan, lanjut 
usia mengalami perubahan postur tubuh, rambut yang menjadi 
putih juga menandai penuaan. Penuaan juga merubah sistem 
saraf, yang menyebabkan atropi pada otak dan spinal cord. 
Hurlock (2013: 389) mengatakan bahwa menjadi tua 
bukanlah suatu penyakit atau sakit, tetapi suatu proses 
perubahan dimana kepekaan bertambah atau batas kemampuan 
beradaptasi menjadi berkurang yang sering disebut dengan 
Geriatric Giant. Dimana manula mengalami perubahan yaitu : 
imobilisasi, instabilitas (mudah jatuh), intelektual terganggu 
(demensia), isolasi (depresi), inkontinensia (ketidakmampuan 
menahan kencing), impotensi, imunodefisiensi (sistem imun 
tidak dapat berfungsi secara normal), mudah infeksi 
(ketidakmampuan untuk memulai ereksi), insomnia (susah 
tidur), impairment of (gangguan pada) penghasilan, 
pendengaran, pengecapan, penciuman, komunikasi, integritas 
kulit dan inaniation (malnutrisi). 
b) Perubahan Psikososial Manula 
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Pada umumnya seseorang telah masuk lanjut usia akan 
mengalami penurunan fungsi kognitif dan psikomotor. Dengan 
adanya penurunan kedua fungsi tersebut, manula juga 
mengalami perubahan psikososial yang berkaitan dengan 
kepribadian manula (Santrock, 2012: 172). 
Kegagalan seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap 
berbagai perubahan atau kehilangan akal menjadi pencentus 
depresi bagi lanjut usia. Kurang berfungsinya sistem pendukung 
seperti: keluarga, lingkungan dan teman dapat mempermudah 
timbulnya depresi. Masa sosial yang dihadapi pada masa tua 
biasanya lebih rumit. Untuk memperbaiki situasi sosial pada 
lanjut usia. Manula perlu didorong agar terlibat dalam kegiatan 
yang menyenangkan dan berguna. Dalam hal ini dukungan 
keluarga sangat penting untuk memberikan motivasi dan 
dukungan moril bagi manula, sehingga manula merasa masih 
dibutuhkan dan peranannya tidak hilang meskipun sudah lanjut 
usia (Santrock, 2012: 192). 
c) Perubahan Psikis 
Perubahan psikis pada manula adalah besarnya 
individual differences manula. Manula memiliki kepribadian 
yang berbeda dengan sebelumnya penyesuaian diri pada manula 
juga sulit karena ketidakinginan manula untuk berinteraksi 
dengan lingkungan ataupun pemberian batasan untuk dapat 
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berinteraksi (Hurlock, 2013: 368). Keadaan ini cenderung 
berpotensi menimbulkan masalah kesehatan secara umum 
maupun kesehatan jiwa secara khusus pada manula. Santrock 
(2012: 204) menyatakan bahwa masalah kesehatan mental yang 
dialami manula sebagai berikut: 
(1) Depresi sering disebut “demam umum” dari kesehatan 
mental 
(2) Dimensia (kemunduran fungsi mental), penyakit Alzheimer 
(kerusakan otak yang bersifat progresif, yang ditandai 
dengan memburuknya memori, penalaran, bahasa, dan 
bahkan fungsi-fungsi fisik. 
(3) Ketakutan menjadi korban, kejahatan dan perlakuan yang 
salah terhadap lanjut usia. 
4) Perubahan Kehidupan Keluarga 
Umumnya ketergantungan manula pada anak dalam hal 
keuangan. Manula sudah tidak memiliki kemampuan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Anak-anaknya pun tidak semua 
dapat menerima permintaan atau tanggungjawab yang harus mereka 
penuhi. Perubahan-perubahan tersebut pada umumnya mengarah 
pada kemunduran kesehatan fisik dan psikis yang akhirnya akan 
berpengaruh juga pada aktivitas ekonomi dan sosial mereka. Secara 
umum akan berpengaruh pada aktivitas dalam kehidupan sehari-
hari. 
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Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keadaan 
fisik dan psikologis pada manula adalah sebagai berikut: kondisi 
fisik pada manula secara umum ditandai dengan perubahan postur 
tubuh dan rambut semakin putih. Perubahan tersebut ialah terjadinya 
degeneratif kulit, tulang, jantung, pembuluh darah, paru-paru, saraf, 
dan jaringan saraf lainnya. Suatu proses perubahan dimana kepekaan 
bertambah atau batas kemampuan beradaptasi menjadi berkurang 
yang sering disebut dengan Geriatric Giant. Dimana manula 
mengalami perubahan yaitu : imobilisasi, instabilitas (mudah jatuh), 
intelektual terganggu (demensia), isolasi (depresi) inkontinensia 
(ketidaknmampuan menahan kencing), impotensi, imunodefisensi 
(sistem imun tidak dapat berfungsi secara normal), mudah infeksi 
(ketidakmampuan untuk memulai ereksi) insomnia (susah tidur), 
impairment of (gangguan pada) penglihatan, pendengaran, 
pengecapan, penciuman, komunikasi, integritas kulit daninaniation 
(malnutrisi). Kondisi dapat mengakibatkan pada masalah kesehatan 
mental orang-orang manula. Diantara masalah kesehatan mental 
atau psikis yang dialami orang-orang manula yang depresi, 
dimensia, penyakit alzheimer, insomia serta munculnya 
penghayatan bahwa dirinya kerentanan dan takut menjadi korban 
kejahatan. 
2. Bimbingan Kerohanian 
a. Pengertian Bimbingan Kerohanian 
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Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
bahasa inggris yaitu “guiden” berasal dari kata kerja “to guide” yang 
mempunyai arti menunjukkan, membimbing, ataupun membentuk, 
dengan kata lain pengertian bimbingan adalah menunjukkan, 
memberikan jalan, atau menuntun orang lain kearah tujuan yang lebih 
bermanfaat bagi hidupnya dimasa kini dan di masa yang akan datang 
(Walgito, 2004: 3). 
Sedangkan bimbingan secara terminologis menurut Prayitno dan 
Erman (1999:99) adalah proses pemberian bantuan yang di lakukan oleh 
orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik 
anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.  
Bimbingan rohani Islam adalah proses pemberian bantuan 
terhadap individu agar mampu menyadari akan eksistensinya sebagai 
makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat (Faqih, 2001: 85). 
Menurut Djumhur (dalam Faqih, 2001: 36) memberikan batasan 
mengenai pengertian bimbingan, yaitu suatu proses pemberian bantuan 
yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan 
masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk memahami 
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dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self 
acceptence), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction) 
kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization), sesuai 
dengan potensi kemampuan dalam menyesuaikan dirinya baik dengan 
lingkungan keluarga maupun dengan masyarakat. Dan bantuan itu 
diberikan oleh orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus 
dalam bidang tersebut. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kerohanian adalah pemberian bantuan yang di lakukan oleh orang yang 
ahli kepada seorang atau beberapa orang individu dalam memecahkan 
masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk memahami 
dirinya, kemampuan untuk menerima dirinya, kemampuan untuk 
mengarahkan dirinya kemampuan untuk merealisasikan dirinya, sesuai 
dengan potensi kemampuan dalam menyesuaikan dirinya baik dengan 
lingkungan keluarga maupun dengan masyarakat sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
b. Tujuan Bimbingan Kerohanian 
Telah diungkapkan fungsi dari bimbingan rohani, maka untuk 
melengkapinya harus ada tujuan yang dicapai dari bimbingan rohani, 
adapun tujuannya dalam usaha untuk berjalan dengan baik serta terarah 
dan dapat memotivasi agar berhasil sesuai dengan yang diinginkan, 
diantara tujuan bimbingan kerohanian adalah sebagai berikut: 
1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah 
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2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya 
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik agar tetap baik atau yang telah baik agar tetap baik 
atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber 
masalah bagi dirinya dan orang lain. 
Jadi tujuan bimbingan kerohanian adalah membantu individu 
untuk menghadapi masalah yang sedang dihadapinya, memelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi yang baik agar tetap baik atau yang 
telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan 
menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain. 
c. Fungsi Bimbingan Kerohanian 
Fungsi bimbingan kerohanian sebagai sarana peningkatan 
religiositas klien yang berdampak kepada kesembuhan dan motivasi, 
sebagai pelengkap pengobatan dan pelayaan, sebagai pemenuhan Bio-
Psyco-Socio-Spiritual sebagai 4 aspek kesehatan yang integral. Dan 
tujuan bimbngan kerohanian adalah memberikan ketenangan batin dan 
keteduhan hati kepada klien dalam menghadapi hari tua, memberikan 
motivasi dan dorongan untuk tetap bersabar dan tawakkal dalam 
menghadapi ujian dari Allah serta terpeliharanya keimanan dan 
ketakwaan di saat menerima cobaan (Salim, 2005: 3). 
Adapun fungsi bimbingan yang dipaparkan oleh Musnamar 
(1992:4) diantaranya:  
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1) Fungsi preventif (pencegahan), yaitu mencegah timbulnya masalah 
pada seseorang.  
2) Fungsi kuratif atau korektif, yaitu memecahkan atau menanggulangi 
masalah yang sedang dihadapi seseorang. 
3) Fungsi preventif dan developmental, yaitu memelihara agar keadaan 
seseorang yang telah baik dan mengembangkan keadaan yang sudah 
baik menjadi semakin baik. 
Dari fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani 
itu mempunyai fungsi membantu individu dalam memecahkan 
masalahnya sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya 
masalah baginya. 
Dalam hal ini ditegaskan bahwa masalah yang menjadi objek 
kajian dalam bimbingan adalah masalah psikologis (jiwa). Masalah 
psikologis ini merupakan masalah kerohanian manusia. Rohani adalah 
aspek psikis manusia yang bersifat spiritual dan transendental yang 
merupakan sifat dasar dalam diri manusia yang berasal dari ruh ciptaan 
Allah SWT (Rahayu, 2009:78). Dengan demikian kesehatan rohani ini 
harus benar-benar selalu dijaga, karena apabila seseorang individu 
mengalami penyakit rohani secara otomatis dapat mempengaruhi 
kesehatan jasmani. Namun dalam menjaga kesehatan rohani, setiap 
manusia harus berusaha tegar dan tabah dalam menghadapi masalah 
serta mencoba untuk berfikir positif bahwa dibalik setiap cobaan 
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tersebut pasti ada hikmahnya. Melihat dari hal ini, kebutuhan akan jiwa 
(rohani) manusia (Daradjat, 1982:11) antara lain:  
1) Kebutuhan akan rasa kasih sayang.  
2) Kebutuhan akan rasa aman.  
3) Kebutuhan akan rasa harga diri.  
4) Kebutuhan akan rasa bebas.  
Bimbingan rohani adalah segala kegiatan yang di lakukan oleh 
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kapada orang lain yang 
mengalami kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya, agar 
seorang individu tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul 
pada diri pribadinya suatu harapan kebahagiaan hidup dimasa sekarang 
dan yang akan datang (Arifin, 1977:18).  
Sedangkan bimbingan rohani Islam merupakan proses 
pemberian bantuan spiritual terhadap rohani atau jiwa manusia agar 
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Bimbingan rohani Islam merupakan bagian dari bimbingan Islam 
(Musnamar, 1992:5). Bimbingan rohani ini juga dapat disebut sebagai 
upaya membentuk mental higienis pasian dimana dengan keadaan 
mental yang higienis itu diharapkan akan membantu proses 
penyembuhan pasien. Berkenaan dengan hal itu bimbingan rohani 
diperlukan bagi mereka adalah bimbingan rohani yang dapat 
memberikan ketenteraman jiwa yang terdapat dalam ajaran agama, 
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karena agama merupakan kebutuhan psikis manusia (Daradjat, 
1982:10). 
Agama sebagai kebutuhan psikis manusia ini yang akan 
mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan hidup, tingkah lak, dan 
cara menghadapi setiap masalah. Hanya manusia yang percaya akan 
adanya agama (Allah swt) dengan menjalankan segala yang 
diperintahkan-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, maka setiap 
manusia dapat merasakan keadilan, kebenaran, kecintaan antara 
individu satu dengan yang lain serta mendapat kehidupan yang bahagia-
membahagiakan. Tanpa adanya keimanan dan jiwa taqwa kapada Allah 
swt, pengetahuan, pangkat, kedukdukan, jabatan, dan kekayaan 
akandapat membahayakan, menyengsarakan, dan mengganggu 
ketenteraman bagi diri sendiri maupun orang lain (masyarakat) karena 
jiwanya menjadi goncang (mudah diterpa arus keduniawian) tanpa 
memikirkan kepentingan akhirat.   
Sesuai dengan hakikatnya, manusia memerlukan pemenuhan 
kebutuhan rohani (psikologis). Seperti telah diketahui, manusia 
dianugerahi kemampuan rohaniah pendengaran, penglihatan, dan qalbu 
atau dalam bahasa sehari-hiri dikenal dengan kemampuan cipta, rasa, 
dan karsa. Secara luas untuk bisa hidup bahagia dimana manusia 
memerlukan keadaan mental psikologis yang baik, selaras, dan 
seimbang. 
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Untuk itulah bimbingan rohani Islam mempunyai tugas penting 
disamping untuk menyembuhkan pasien, juga harus mampu 
menanamkan nilai-nilai keislaman dan keimanan seta meningkatkan 
ketaqwaan terhadap Allah SWT di kehidupan yang akan datang dengan 
tujuan tetap  terpeliharanya nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 
Islam demi tercapainya keutuhan kesehatan jasmani dan rohani. Oleh 
karena itu lembaga bidang layanan kerohanian harus mampu 
menanamkan nilai-nilai akhlaqul karimah, nilai-nilai budi pekerti luhur 
yang dapat menjadikan setiap individu (pasien) mampu berfikir positif, 
tidak berpandangan sempit serta tetap iman kepada Allah SWT. 
Kesemuanya tersebut terkumpul menjadi satu-kesatuan dalam diri 
seseorang pasien yang membetuk menjadi sebuah manusia seutuhnya 
(insan kamil). 
d. Macam Metode Bimbingan Kerohanian 
Dimana metode diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah 
sehingga diperoleh hasil yang memuaskan sedangkan teknik merpakan 
penerpaan metode dalam praktek. 
Macam metode bimbingan kerohanian secara garis besar dapat 
disebutkan seperti dibawah ini (Daradjat, 1982:15): 
1) Metode Langsung 
Metode langsung adalah metode di mana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini 
dapat diperinci lagi yaitu secara individu dan kelompok. 
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2) Metode Kelompok 
Dalam hal ini pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan 
cara berkelompok. Hal ini dapat di lakukan dengan : 
a) Diskusi kelompok yakni pembimbing melaksanakan  bimbingan 
dengan cara mengadakan diskusi dengan kelompok klien yang 
mempunyai masalah yang sama 
b) Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang dilaksanakan 
secara langsung dengan mempergunakan ajang karyawisata 
sebagai forumnya 
c) Sosiodrama, yakni bimbingan yang di lakukan dengan cara 
bermain peran untuk memecah/mencegah timbulnya masalah 
sosial. 
d) Psikodrama, yakni bimbingan yang di lakukan dengan cara 
bermain peran untuk memecahkan timbulnya masalah 
(psikologis) 
e) Group teaching, yakni pemberian bimbingan dengan 
memberikan materi bimbingan tertentu (ceramah) kepada 
kelompok yang telah disiapkan 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian Skrispi Risdiyono: yang berjudul Bimbingan Keagamaan Bagi 
Manula (Studi Pengajian Ibu-Ibu di Musholla Nurul Huda Ambarukmo, CT 
Depok Sleman,DIY). Yang hasilnya adalah bimbingan yang di berikan, 
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meliputi Bina Umat (pembinaan pada materi ibadah khususnya solat dan materi 
zikir). Muhadhoroh (di tekankan pada materi akhlak, ibadah dan keimanan), 
tadarus Al-Qur’an secara mendalam) dan pengajian itu sendiri di fokuskan pada 
latihan membaca Al-Qur’an di sertai dengan tajwid. 
Rahmawati (skripsi:2008), Fakultas Ushulludin Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Pembinaan Agama Islam Terhadap 
Manula di Panti Wredha “Wiloso Wredha Purworejo Kecamatan Kotoarjo 
Kabupaten Purworejo”. Berdasarkan hasil penelitianya yang telah di lakukan 
maka dapat diambil kesimpulan untuk penelitian ini sebagai berikut:Pembinaan 
agama islam yang telah di lakukan di panti wredha  
Merupakan suatu usaha dan daya upaya untuk memberikan bimbingan, 
pengertian, pemgembangan dan peningkatan perasaan beragama dan 
pengalaman keagamaan dari pengalaman hidup pribadi maupun orang lain yang 
sesuai dengan norma-norma agama islam yang bertujuan agar terbentuknya 
jiwa seorang muslim yang bertaqwa, berakhlak karimah dan mempunyai 
perilaku sholih. 
Perilaku keagamaan yang dalam penelitian ini adalah ibadah ritual 
sehari-hari dari penghuni panti wredha belum dipengaruhi oleh kuatnya 
pembinaan agama islam. Apa yang disampaikan dalam pembinaan belum 
tertanam kuat dalam diri penghuni panti, sebagai doktrin yang mempengaruhi 
setiap perilaku kehidupan. tetapi perilaku manula (manusia lanjut usia) 
penghuni panti wredha lebih dipengaruhi oleh kehidupan sebelum berada di 
panti. 
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C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
 
Manula 
Terlantar 
-dititipkan keluarga 
-datang dengan sendiri atas 
kemauan sendiri 
-penyerahan dari Lembaga 
Panti Wredha  
-Bimbingan Kerohanian 
-Pemeriksaan Kesehatan 
-Apel Pagi (Pembinaan Agama Islam) 
-Pembinaan Agama Nasrani 
-Apel Pagi (Pemerikasaan Kesehatan) 
-Senam Manula 
 
Bimbingan Islam 
pada hari Selasa 
dan Sabtu 
- Ketenangan Jiwa 
- Kenyamanan di Panti bagi Manula 
(manusia lanjut usia) 
- Pengajian 
- Kegiatan Sholat 
- Hafalan doa 
- fiqh 
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut peneliti memiliki program 
bimbingan rohani yaitu agar manula dapat berbuat baik terhadap sesama, sholat 
wajib secara berjamaah, membedakan halal dan haram, belajar fikih dan 
sebagainya diharapkan melalui bimbingan rohani tersebut para manula 
memiliki keinginan untuk berubah agar mampu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang di pilih untuk di jadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Panti Wreda Dharma Bhakti Surakarta 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian di lakukan pada bulan April-Mei 2017. 
 
B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap obyek 
penelitian.Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan 
menafsirkan data yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian 
mengambil kesimpulan. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J Moleong, 
2012: 4), Metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 
 
C. Subyek Penelitian 
Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrumen 
utamanya, peneliti berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin 
tentang fenomena yang menjadi obyek penelitiannya agar data yang diperoleh 
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menjadi akurat. Dengan ketetapan dan kekayaan data yang diperoleh. Adapun 
subyek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta, untuk mendapatkan 
informasi tentang bimbingan kerohanian islam secara umum yang ada di 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. Kepala Panti Wredha Dharma 
Bhakti Surakarta bertindak sebagai penanggungjawab semua kegiatan di 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
2. Konselor kerohanian islam di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta, 
untuk mendapatkan informasi tentang proses bimbingan kerohanian islam 
yang diberikan kepada manula (manusia lanjut usia) di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta. Konselor kerohanian Islam di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta ada 2 yaitu Bapak Salamun dan Bapak Nanang. 
3. Manula (manusia lanjut usia) Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta, 
untuk mendapatkan informasi tentang dampak setelah mendapatkan 
bimbingan kerohanian islam secara umum yang ada di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta. Manula (manusia lanjut usia) Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta berjumlah 84 orang yang terdiri dari 64 orang 
beragama Islam dan 20 orang beragama non-Islam. Dari manula tersebut 
ada beberapa yang berada dikamar isolasi yang semua kegiatannya 
dilayani oleh pengurus panti. Manula yang dijadikan subyek peneliti 
adalah manula yang pendengarannya masih baik dan bisa dengan mudah 
diajak berkomunikasi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam memperoleh data yang diperlukan penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data yang konkrit, yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2010). Observasi ini 
digunakan untuk mengetahui proses bimbingan kerohanian islam yang 
diberikan kepada manula (manusia lanjut usia) di Panti Wredha Dharma 
Bhakti Surakarta. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden 
sedikit/kecil. (Sugiyono, 2010) 
 
E. Keabsahan Data  
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi dengan 
sumber. Trianggulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber 
yang berbeda-beda dengan dengan tehnik yang sama (Sugiyono, 2009: 241). 
Selain itu, Moleong (2011: 330) mengutip pendapat Patton yang mengatakan 
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bahwa trianggulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu 
yang berbeda saat penelitian. Tehnik ini merupakan cara pemeriksaan 
kredibilitas data dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan keadaan dan 
prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 
rakyat biasa, orang berada, orang pemerintahan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian ini menggunakan alat analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan suatu gejala sosial. Dengan kata 
lain penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah 
berlangsung pada saat studi. Metode kualitatif ini memberikan informasi yang 
lengkap sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih 
banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah. analisis yang di lakukan 
melalui perhitungan dengan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan 
yang logis mengenai data-data yang dianalisis. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk menguraikan atau 
memaparkan hasil penelitian untuk kemudian diadakan interpretasi 
berdasarkan landasan teori yang telah disusun. 
Pengujian analisa data adalah proses mengorganisasikan dengan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 
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dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2011: 130). 
Peneliti menggunakan analisis data model interaktif (interactive of 
analisis). Menurut Miles dan Huberman (dalam HB. Sutopo, 2002: 91), ada 
tiga komponen pokok dalam tahap analisis data, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Komponen pertama dalam analisis yang merupakan proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data kasar dari fieldnote. 
Reduksi data berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan tentang 
kerangka kerja konseptual, melakukan pemilihan kasus, penyusunan 
penelitian, dan juga pada saat menentukan cara pengumpulan data yang 
akan digunakan. 
Dengan kata lain, reduksi data adalah bagian dari proses analisis 
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal 
yang tidak penting, dan mengatur data yang sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan penelitian dapat di lakukan. 
2. Sajian Data 
Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi yang 
disusun secara sistematis, untuk mempermudah penelitian dalam 
menggabungkan dan merangkai keterikatan antar data dalam menyusun 
penggambaran proses serta memahami fenomena yang ada pada obyek 
penelitian. 
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Melalui penyajian data akan memungkinkan peneliti untuk 
menginterprestasikan fenomena-fenomena tersebut. Penyajian data 
disajikan dalam bentuk tabel dan teks naratif yang berupa catatan lapangan 
yang memungkinkan kesimpulan penelitian dapat di lakukan. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclution Drawing)  
Penarikan kesimpilan di lakukan setelah proses pengumpulan data 
benar-benar selesai dan hasil kesimpulan tersebut perlu diverivikasi agar 
cukup mantap dan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. 
Verivikasi dapat di lakukan dengan cara melakukan pengulangan-
pengulangan dengan cepat dengan tujuan untuk menetapkan dan 
penelusuran data kembali. Pada dasarnya data tersebut harus diuji 
validitasnya supaya kesimpulan penelitian menjadi lebih kokoh dan lebih 
bisa dipercaya.Proses analisis dengan model analisis interaktif dapat 
ditujukan dengan bagan sebagai berikut: 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
1. Sejarah Berdirinya  
Panti Wredha Dharma Bhakti Kota Surakarta berlokasi atau 
beralamatkan di Jl. Dr. Rajiman No. 620 Surakarta atau Barat Pom Bensin 
Jongke Pajang. 
Lokasi tersebut tahun 1921 bernama : Wangkung dan tempat 
penampungan orang-orang Kraton Surakarta yang tidak mampu. Tahun 
1942 kewenangan Kraton dialihkan ke Pemerintah Kota Surakarta.Dalam 
hal ini Dinas Sosial yang dinamakan “Panti Karya Pamardi Karya” dan 
untuk menampung orang-orang gelandangan. Berdasarkan surat perintah 
Dinas Sosial Propinsi Jawa Tengah tertanggal 3 September 1977 lokasi atau 
tempat tersebut khusus untuk menampung orang-orang lanjut usia atau 
jompo terlantar dengan nama : “Panti Wredha Dharma Bhakti Kota 
Surakarta”. Selama ini periode pergantian kepala panti terjadi empat kali 
pergantian yaitu Sunarko, Radi, Toegimin SE, dan yang terakhir sampai 
sekarang Drs. Suryanto.Pergantian tersebut terjadi karena masa pensiun 
yang sudah selesai (Wawancara, S1W1, Baris 10-26). 
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2. Tugas Pokok 
Adapun tugas-tugas pokok panti antara lain: 
a. Menyelenggarakan dan pertanggungjawaban pelaksanaan urusan rumah 
tangga Panti Wredha. 
b. Merumuskan kebijakan teknis penyelenggaraan Panti Wredha Dharma 
Bhakti sesuai dengan kebijakan. 
c. Melaksanakan motivasi dan observasi kepada calon klien. 
d. Melayani, membina dan merawat klien untuk memperoleh rasa aman. 
e. Menyelenggarakan urusan tata usaha Panti Wredha Dharma Bhakti. 
f. Melaksanakan tertib administrasi serta membuat laporan berkala. 
g. Mengadakan home visit ke daerah asal klien dalam rangka kelengkapan 
data. 
 
3. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran 
a. Visi  
Memberikan kesejahteraan sosial terhadap lanjut usia terlantar 
b. Misi 
1) Menciptakan para manula terlantar dengan hidup sejahtera aman dan 
tentram 
2) Mempersiapkan untuk kebahagiaan hidup bagi lanjut usia terlantar 
baik lahir maupun batin 
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c. Tujuan 
Memberikan pelayanan terhadap lanjut usia terlantar dengan sistem 
pelayanan di dalam panti. 
d. Sasaran 
Masalah sosial bagi para lanjut usia terlantar. Dalam hal ini manula 
mempunyai tiga kategori yaitu : Yang pertama dari keluarga yang 
menyerahkan, yang kedua dari lembaga yaitu satpol pp, polisi, dan 
masyarakat. Yang ketiga datang sendiri atas kemauan sendiri. 
 
4. Fungsi dan Tujuan Panti Wredha 
Panti Wredha adalah suatu tempat untuk menampung, merawat dan 
pelayanan terhadap para usia lanjut, sehingga mereka dapat menikmati hari 
tuanya dengan rasa aman dan tentram lahir batinnya. 
a. Fungsi 
1) Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial bagi usia lanjut 
terlantar, dengan sistem penyantunan di dalam Panti. 
2) Sebagai pusat informasi kesejahteraan sosial 
3) Sebagai pusat pengembangan usaha kesejahteraan sosial. 
b. Tujuan 
1) Dapat terpenuhinya kebutuhan hidup para lanjut usia atau jompo 
terlantar, sehingga mereka dapat menikmati hari tuanya dengan 
meliputi rasa ketentraman lahir dan batin. 
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2) Mencegah timbul, berkembang dan meluasnya permasalahan sosial 
dalam kehidupan masyarakat. 
3) Menciptakan kehidupan sosial klien agar mereka mempunyai rasa 
harga diri dan percaya diri, sehingga mampu melaksanakan fungsi 
sosialnya secara wajar (Lembaran Pedoman Panti Tahun 2016). 
 
5. Operasional Pelayanan 
a. Sasaran 
1) Lanjut usia atau jompo terlantar yang berusia minimal 60 tahun. 
2) Tidak mempunyai penghasilan yang menetap untuk kebutuhan 
pokok kehidupannya sehari-hari 
3) Tidak ada sanak keluarga 
4) Ada kemauan untuk mendapatkan bantuan pelayanan di dalam panti  
b. Jenis Pelayanan  
1) Pemeriksaan kesehatan 
2) Pembinaan kerohanian 
3) Pembinaan budi pekerti/keterampilan 
4) Pembinaan agama Kristen 
5) Pembinaan agama Islam (Dokumentasi Gambar 7). 
 
6. Persyaratan Masuk Panti 
a. Berusia 60 tahun, laki-laki/perempuan (manula terlantar). 
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b. Surat keterangan dari kelurahan diketahui camat menerangkan 
penduduk setempat dan tidak mampu. 
c. Surat keterangan kesehatan dari dokter. 
d. Surat rekomendasi dari sosial setempat (kota/kabupaten). 
e. Pas poto berwarna 4x6=4 lembar bersama klis. 
f. Menaati segala peraturan dan tata tertib Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta. 
 
7. Data panti 
a. Kapasitas panti dapat menampung 85 orang. 
b. Pegawai 8 orang dan tenaga 6 orang. 
c. Luas tanah panti kurang lebih 3500 m2. 
d. Luas tanah makam khusus panti wredha dharma bhakti Surakarta kurang 
lebih 2600 m2, yang terletak di wilayah desa makam haji kecamatan 
kartasura kabupaten sukoharjo. 
e. Sarana panti: asrama warga sebanyak 38 ruangan, aula 1 buah, kantor 1 
buah, masjid 1 buah dan rumah dinas pimpinan panti. 
f. Perlengkapan asrama terdiri dari perlengkapan kelengkapan tempat 
tidur klien, penerangan listrik, air minum PDAM, alat masak dengan 
kompor gas. 
g. Asrama di kelompokan menjadi 8 kelompok dan masing-masing 
kelompok di bombing oleh petugas panti. 
h. Fasilitas hiburan yang ada adalah televisi 4 buah dan radio tape 2 buah. 
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i. Sumber dana: 
1) Pemerintah kota Surakarta  
2) Donator tidak tetap/dermawan 
j. Pembinaan terhadap klien oleh petugas panti dan instansi terkait. 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Input Manula di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Bagian yang terpenting dalam penanganan di panti adalah data 
yang akan ditangani, disini adalah manula. Pendataan ini dalam proses 
penanganan disebut dengan input. Hal ini mencakup penjangkauan 
manula dan penerimaan manula yang akan tinggal di panti. Manula di 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta berasal dari daerah sekitar 
Surakarta, yang meliputi kecamatan-kecamatan di Surakarta 
Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bapak 
Suryanto dalam wawancara: 
“Manula di Panti ini berasal dari sekitar Surakartambak, meliputi 
kecamatan-kecamatan yang ada Surakarta itu sendiri. Seperti 
Nusukan, Laweyan, Tipes, Jebres, Pasar Kliwon, dan lainnya, 
mbak.”(wawancara, S1W1, Baris 5-9) 
 
Manula di Panti Wredha mendapatkan penanganan setelah 
mendaftarkan diri ke panti, penitipan dari keluarga, penyerahan dari 
keluarga, penyerahan oleh warga setempat manula, penyerahan oleh 
polisi, penyerahan dari satpol pp serta ada penyerahan dari dinas sosial 
lain. 
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Adapun data-data Manula di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta, meliputi 
a. Jenis Kelamin Manula Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dan data 
manula yang ada di Panti Wredha Dharma Bhakti sampai bulan 
April 2017 keseluruhan berjumlah 84 orang manula. Terbagi 
menjadi 36 laki-laki dan 48 perempuan. 
b. Usia Manula Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Usia manula di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
berdasarkan data awal januari 2017, yaitu antara 60 sampai 96. Usia 
paling muda adalah 60 yaitu Kakek Panut dan Sudarsono. 
Sedangkan usia paling tua adalah Nenek Paikem/Wongso. 
c. Sumber Manula Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Berdasarkan hasilwawancara,manula yang masukke Panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta di bagi menjadi 3 kategori. 
Pertama, diserahkan oleh pihak keluarga.kedua, adanya laporan dari 
lembaga lain seperti satpol PP, polisi, dan masyarakat. Ketiga, atas 
kemauan sendiri. 
1) Diserahkan oleh pihak keluarga 
Keluarga yang menyerahkan biasanya oleh anak atau 
saudara dari manula. Banyak alasan menyerahkan orangtuanya 
atau saudaranya ke Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
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Seperti Nenek X, berdasarkan wawancara di dapat hasil nenek 
tersebut ke Panti diantarkan oleh anaknya. Anaknya menitipkan 
orangtunya ke Panti, karena anaknya harus bekerja diluar kota 
sebagai kondektur bis dan orang tua harus tinggal sendiri 
dirumah, karena kakek sudah meninggal, maka dari itu si anak 
menitipkan ibunya ke Panti. 
“Saya masuk sini diantar anak saya, mbak.Karena anaknya 
harus bekerja di Surabaya.Daripada saya tinggal di rumah 
sendiri tidak keurus, lalu anak saya menitipkan saya di panti 
ini, mbak.Setiap bulan anak saya sering menengok saya, 
mbak.” (Wawancara S4W1, Baris 19-30) 
 
Ada juga yang diserahkan oleh saudaranya seperti Nenek 
Y, beliau ke Panti diantarkan oleh saudaranya. Karena nenek 
tinggal sendiri sebatang kara dirumah. Suaminya sudah pergi 
meninggalkannya dan tidak mempunyai anak. 
“saya kesini diantar tetangga saya mbak karena nenek 
sudah tidak punya keluarga, anak saya sudah berkeluarga 
semua tetapi sudah tidak mau merawat nenek dan akhirnya 
nenek dibawa kesini diantar tetangga.” (Wawancara S6W1, 
Baris 18-26) 
 
2) Laporan dari Lembaga Lain 
Polisi dan Satpol PP juga menjadi sumber penyerahan ke 
Panti.Biasanya polisi ataupun satpol PP menemukan manula dari 
hasil razia dan menemukan di pinggir-pinggir jalan. Lalu dibawa 
ke Panti. 
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Masyarakat ini biasanya adalah masyarakat yang tinggal 
dilingkungannya seperti tetangga.Tetangga juga menyerahkan 
ke Panti, karena tetangga merasa kasian dengan manula tersebut 
tinggal sendiri, maka di serahkan ke Panti. Dengan besar harapan 
kehidupan manula lebih terurus dan baik.  
3) Kemauan Sendiri 
Manula ada yang datang sendiri, seperti Kakak Z yang 
menyerahkan diri ke panti karena dia merasa sudah tidak mampu 
untuk menghidupi diri sendiri.Beliau tinggal sendiri, anak kerja 
merantau sudah lama tidak memberi kabar.Istrinya sudah 
meninggal. 
“Saya tinggal sendirisetelah  istri saya meninggal, anak 
saya kerja merantau dan lama tidak memberi kabar. 
Akhirnya saya berusaha mengumpulkan persyaratan lalu 
pergi ke sini, mbak.” (Wawancara, S5W1, Baris 16-20) 
 
2. Assesment Manula di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Assement adalah suatu tahap yang digunakan untuk mengetahui 
permasalahan dan keadaan dari manula. Setelah data di dapatkan, maka 
petugas akan melakukan assesment terhadap manula. Assesment yang 
di lakukan oleh petugas dengan melakukan observasi dan wawancara 
kepada manula. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak 
Suryanto saat wawancara 
“Secara bertahap kami petugas melakukan assesment terhadap 
manula di panti ini, Mbak. Kami melakukan assesment dengan 
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cara melakukan observasi dan wawancara mendalam di sela-sela 
kegiatan para manula.”( Wawancara S1W1, Baris 29-33) 
 
Assesment dengan observasi dan wawancara ini di lakukan untuk 
mengetahui manula secara mendalam baik kondisi fisik dan psikis dari 
manula tersebut. Selain itu juga untuk menentukan tahapan selanjutnya 
yang akan di lakukan sesuai hasil assesment yang di lakukan oleh 
petugas. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Bapak Suryanto saat 
wawancara 
“Assesment kami lakukan untuk mengetahui manula secara 
mendetail, bagaimana kebiasaan manula, bagaimana kondisi 
manula baik fisik maupun psikis begitu, mbak.” (Wawancara 
S1W1, Baris 35-38) 
 
Adapun pertanyaan dalam wawancara tersebut meliputi beberapa 
point diantaranya: 
a) Latar belakang (Anak dan keluarga) 
Petugas memberikan pertanyaan tentang latar belakang 
meliputi anak dan keluarga untuk mengetahui alasan manula sampai 
di bawa ke panti. Setelah mengetahui alasannya, maka akan 
dilanjutkan ke point pertanyaan selanjutnya. Jika manula tidak dapat 
menjelaskan alasannya karena sudah terlalu tua, maka akan 
ditanyakan kepada keluarga atau tetangga yang mengantarkannya. 
Dalam kaitannya dengan keagamaan, untuk mengetahui bagaimana 
tingkat keagamaannya dan kondisi spiritualnya. 
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Sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Suryanto 
dalam wawancara: 
“Kami menanyakan keadaan anak keluarga untuk 
mengetahui keadaan dari manula. Jika tidak dapat menjawab, 
saya akan menanyakan kepada orang terdekatnya, mbak.  
Dan kaitannya dengan keagamaan, dapat kita ketahui sampai 
mana tingkat keagamaannya, kondisi fisik dan psikisnya.” 
(Wawancara S1W1, Baris 40-52) 
 
b) Tingkat Keagamaan 
Petugas menanyakan tentang agamanya, sholatnya, bacaan 
al-quran nya. Pertanyaan tersebut meliputi, seberapa banyak sholat 
yang dikerjakan, seberapa sering membaca al-quran. Selain itu 
menanyakan amalan yang sering di lakukan atau dikerjakan seperti 
berdzikir. Hal ini ditanyakan untuk menyesuaikan dengan treatmen 
yang akan diberikan kepada manula. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Bapak Suryanto 
dalam wawancara: 
“Kami juga menanyakan tentang agamanya apa, apakah 
mengerjakan sholat, apakah bisa membaca al-quran. Lalu 
apakah sering berdzikir begitu, mbak.” (Wawancara S1W1, 
Baris 43-49) 
 
c) Kondisi Manula 
Petugas juga menanyakan kondisi manula yang sering 
dihadapi. Hal ini untuk mengetahui bagaimana keadaan kondisi 
manula, baik kondisi dalam menghadapi masa saat ini, masa yang 
sudah lalu maupun masa yang akan datang. 
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Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak 
Suryanto dalam wawancara: 
“Kami menanyakan kondisi manula untuk mengetahui 
keadaan kondisinya setelah itu dicari treatmen dan solusi 
yang akan di berikan manula.” (Wawancara S1W1, Baris 49-
52) 
 
Kondisi manula di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
bermacam-macam meliputi kondisi fisik dan psikis. Kondisi fisik 
dan psikis yang tidak baik maupun tidak seimbang akan 
mengakibatkan suatu permasalahan. Permasalahan yang sering 
dialami manula di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta meliputi 
gangguan depresi, gangguan kecemasan, insomnia, pikun, delerium. 
Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bapak 
Suryanto dalam wawancara 
“Disini masalah yang berkaitan dengan kondisi fisik dan 
psikis antara lain ada insomsia, pikun, gangguan depresi, 
mbak. Ada gangguan kecemasan. Kecemasan banyak 
macamnya, mbak. Namun yang mendapat perhatian khusus 
saat ini kecemasan dalam menghadapi masa depan dan 
kematian.” (Wawancara S1W1, Baris 52-59) 
 
Manula di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta rata-rata 
mengalami gangguan kecemasan. Kecemasan yang dialami manula 
“Manula disini banyak yang takut kalau meninggal, mbak. 
Takut kalau masuk neraka, mbak.” (Wawancara S3W1, Baris 
21-22) 
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Kutipan diatas adalah kecemasan akan masa depan, 
kecemasan jika usianya berakhir dan kecemasan serta ketakutan 
masuk neraka. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat bapak Salamun selaku 
petugas keagamaan dalam wawancara 
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Nenek X dalam 
wawancara: 
“Saya takut, mbak. Takut kalau saya meninggal, saya masuk 
neraka, mbak. Saya takut dibakar api neraka, mbak. Saya 
ingin masuk surga, mbak.” (Wawancara S3W1, Baris 23-26) 
 
3. Treatmen Manula di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Treatmen adalah pemberian solusi yang disesuaikan dengan 
hasil assesment yang telah di lakukan oleh petugas. Berkaitan dengan 
keagamaan dan masa depan manula, maka yang memberikan bimbingan 
adalah petugas bimbingan keagamaan. 
Seperti yang dikemukan oleh Bapak Suryanto dalam 
wawancara: 
“Yang melakukan bimbingan keagamaan disini adalah petugas 
keagamaan yaitu Bapak Nanang dan Bapak Salamun.” 
(Wawancara S1W1, Baris 64-66) 
 
Bimbingan keagamaan di Panti Wredha Dharma Bhakti di 
lakukan setiap hari Selasa dan Sabtu. Bimbingan keagamaan di lakukan 
kadang di masjid dan di aula panti. 
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Ini sesuai dengan yang diungkapkan Bapak Suryanto dalam 
wawancara: 
“Bimbingan keagamaan disini di lakukan setiap hari selasa dan 
sabtu mbak. Untuk tempatnya biasanya kalau tidak di masjid ya 
di aula, mbak.” (Wawancara S1W1, Baris 68-70) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari Bapak Salamun selaku 
petugas bimbingan keagamaan di Panti saat wawancara. 
“Iya mbak, saya melakukan bimbingan keagaaman bersama 
Bapak Nanang secara bergantian pada hari selasa dan sabtu, 
mbak. Untuk tempatnya di masjid, kalau tidak ya di aula, 
mbak.” (Wawancara S2W1, Baris 3-5) 
 
a. Materi Bimbingan 
Materi yang disampaikan berisi tentang sholat, doa-doa 
pendek serta dzikir. Petugas keagamaan memberikan materi sholat 
mulai dari gerakannya dan bacaannya. Doa-doa pendek sehari-hari, 
dzikir-dzikir serta nama-nama baik Allah. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak 
Salamun dalam wawancara: 
“Saya memberikan materi tentang sholat berupa gerakan dan 
bacaannya. Selain itu saya memberikan materi tentang doa-
doa pendek sehari-hari,  nama-nama baik Allah serta dzikir-
dzikir, mbak.” (Wawancara S2W1, Baris 12-14) 
 
Hal tersebut diperkuat dengan yang disampaikan oleh Bapak 
Nanang dalam wawancara: 
“Saya memberikan materi tentang shalat, doa-doa pendek, 
dzikir-dzikir dan nama-nama Allah asmaul husna.” 
(Wawancara S3W1, Baris 12-14) 
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Hal tersebut didukungan oleh pendapat salah satu manula 
dalam wawancara 
“Saya diberi pelajaran tentang cara sholat, gerakan dan 
bacaannya, nama-nama Allah, doa-doa pendek dan dzikir-
dzikir.” (Wawancara S4W1, Baris 60-62) 
 
b. Metode Bimbingan 
Metode bimbingan yang di lakukan petugas bimbingan 
keagamaan dengan cara ceramah dan mencontohkan. Manula 
berkumpul di suatu ruangan masjid atau aula, lalu mendengarkan 
petugas bimbingan keagamaan menjelasakan di depan dan 
memperhatikan petugas keagamaan yang memberi contoh serta 
manula menirukan petugas. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh salah satu 
manula dalam wawancara 
“Biasanya petugas menjelasakan seperti pengajian, mbak. 
Bapaknya di depan, kami duduk dibelakang mbak. Lalu 
kadang dicontohkan dan kita disuruh menirukan, mbak. 
(Wawancara S4W1, Baris 47-50) 
Hal tersebut di dukung oleh petugas keagamaan dalam 
wawancara: 
“Saya menjelaskan melalui model ceramah, mbak. Saya 
menjelasakan, memberi contoh dan ada beberapa yang saya 
suruh untuk menirukan.” (Wawancara S3W1, Baris 36-38) 
 
c. Manfaat Bimbingan Keagamaan 
Banyak perubahan yang dirasakan setelah adanya bimbingan 
keagamaan. Perubahan diantaranya adalah manula sering sholat, 
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tidak berbohon, tidak mencuri dan yang pasti adalah lebih tenang 
dalam menghadapi hari tuanya. Karena hari-harinya diisi dengan 
berdzikir dan menyebut nama-nama Allah. 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Petugas 
Keagamaan dalam wawancara: 
“Banyak yang berubah, mbak. Dulu ada yang sering mencuri 
sekarang saya sudah tidak mendengar laporan yang ada 
mencuri. Dulu selalu takut jika ditanya tentang masa depan, 
katanya takut kalau masuk neraka dan lainnya, sekarang 
manula sudah lebih tenang dalam menghadapi hari tua nya 
dan mengisi hari-harinya dengan berserah diri kepada Allah, 
banyak berdoa, dzikir, menyebut nama-nama Allah, Mbak.” 
(Wawancara S2W1, Baris 33-42) 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat oleh salah satu 
manula dalam wawancara: 
“Saya sekarang lebih tenang, mbak. Dulu saya takut kalau 
nanti meninggal masuk neraka. Setelah ada bimbingan 
keagamaan, sekarang saya lebih tenang, karena saya diajari 
untuk berserah diri kepada Allah, berdoa dan meminta yang 
terbaik kepada Allah, mengisi waktu luang dengan berdzikir 
dan menyebut nama-nama Allah, mbak. Sekarang semua 
saya serahkan kepada Allah, mbak.” (Wawancara S6W1, 
Baris 65-75) 
 
Dengan permasalahan tersebut, Panti Dharma Bhakti Surakarta 
memberikan bimbingan dalam bidang keagamaan. Bimbingan 
keagamaan di Panti Wredha di lakukan seminggu dua kali. Bimbingan 
materi di lakukan oleh petugas yang bernama Bapak Salamun dan 
Bapak Nanang. Materi yang disampaikan meliputi tema sholat, syukur, 
asmaul husna, dzikir, dan lainnya. Tema sholat meliputi bacaan sholat, 
59 
 
gerakan sholat, waktu sholat serta jumlah rakaat sholat sekaligus 
berwudhu. Tema syukur meliputi berterimakasih kepada Allah akan 
kesehatan yang sudah diberikan, usia yang masih diberikan, dan lainnya. 
Tema asmaul husna meliputi mengetahui nama-nama lain Allah. Dzikir 
meliputi tasbih, takbir, tahlil, tahmid, istigfar untuk menenangkan jiwa 
dari manula. Setiap manula cemas, takut dan tidak enak hati serta saat 
waktu luang dianjurkan untuk berdzikir. Selain itu ada materi tentang 
perbuatan terpuji dan tercela. Metode yang di lakukan di Panti Wredha 
oleh petugas keagamaan adalah didepan para manula menjelaskan dan 
mencontohkan sesuai materi. Perubahan yang didapatkan setelah 
mengikuti bimbingan keagamaan adalah manula bisa membedakan 
perbuatan terpuji dan tercela, manula bisa mendekatkan diri kepada 
Allah, manula lebih tenang dalam menghadapi kematian, manula lebih 
berserah diri kepada Allah. 
Proses bimbingan kerohanian di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta, dilakukan dengan metode bimbingan kelompok. Dengan 
tehnik group teching. (Daradjat, 1982:15). Dimulai dengan berkumpul 
di aula panti atau masjid panti sesuai dengan kesepakatan dengan pihak 
panti. Petugas bimbingan kerohanian membuka bimbingan dengan 
bacaan basmallah, lalu petugas menyapa semua manula. Setelah itu 
dilanjutkan dengan materi. Petugas berbicara di depan manula, 
menghadap lansi dan menjelaskan materi yang disampaikan ke manula. 
Petugas menjelaskan dengan jelas dan sembari memberikan contoh. 
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Setelah materi selesai diungkapkan dan dipaparkan, maka dibuka sesi 
tanya jawab bagi manula yang mau bertanya. Jika tidak ada yang 
bertanya, maka petugas bimbingan menutup kegiatan bimbingan dengan 
bacaan hamdallah bersama-sama. Dan manula melanjutkan kegiatan 
selanjutnya. 
 
C. Pembahasan 
 
1. Manula dan Masalahnya 
Permasalahan yang biasanya terdapat pada manula diantaranya : 
a. Perkembangan jasmani 
Penuaan terbagi atas penuaan primer (primary aging) dan 
penuaan sekunder (secondary aging). Pada penuaan primer tubuh mulai 
melemah dan mengalami penurunan alamiah. Sedangkan pada proses 
penuaan sekunder, terjadi proses penuaan karena faktor-faktor eksteren, 
seperti lingkungan ataupun perilaku. Berbagai paparan lingkungan 
dapat dapat mempengaruhi proses penuaan, misalnya cahaya ultraviolet 
serta gas karbindioksida yang dapat menimbulkan katarak, ataupun 
suara yang sangat keras seperti pada stasiun kereta api sehingga dapat 
menimbulkan berkurangnya kepekaan pendengaran. Selain hal yang 
telah disebutkan di atas perilaku yang kurang sehat juga dapat 
mempengaruhi cepatnya proses penuaan, seperti merokok yang dapat 
mengurangi fungsi organ pernapasan. 
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Penuaan membuat sesorang mengalami perubahan postur tubuh. 
Kepadatan tulang dapat berkurang, tulang belakang dapat memadat 
sehingga membuat tulang punggung menjadi telihat pendaek atau 
melengkung. Perubahan ini dapat mengakibatkan kerapuhan tulang 
sehingga terjadi osteoporosis, dan masalah ini merupakan hal yang 
sering dihadapi oleh para manula. 
Penuaan yang terlihat pada kulit di seluruh tubuh manula, kulit 
menjadi semakin menebal dan kendur atau semakin banyak keriput 
yang terjadi. Rambut yang menjadi putih juga merupakan salah satu 
cirri-ciri yang menandai proses penuaan. Kulit yang menua menjadi 
menebal, lebih terlihat pucat dan kurang bersinar. Perubahan-
perubahan yang terjadi dalam lapisan konektif ini dapat mengurangi 
kekuatan dan elasitas kulit, sehingga para manula ini menjadi lebih 
rentan untuk terjadinya pendarahan di bawah kulit yang mengakibatkan 
kulit mejadi tampak biru dan memar. Pada penuaan kelenjar ini 
mengakibatkan kelenjar kulit mengasilkan minyak yang lebih sedikit 
sehingga menyebabkan kulit kehilangan kelembabanya dan mejadikan 
kulit kering dan gatal-gatal. Dengan berkurangnya lapisan lemak ini 
resiko yang dihadapi oleh manula menjadi lebih rentan untuk 
mengalami cedera kulit. 
Penuaan juga mengubah sistim saraf. Masa sel saraf berkurang 
yang menyebabkan atropy pada otak spinal cord. Jumlah sel berkurang, 
dan masing-masing sel memiliki lebih sedikit cabang. Perubahan ini 
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dapat memperlambat kecepatan transmisi pesan menuju otak. Setelah 
saraf membawa pesan, dibutuhkan waktu singkat untuk beristirahat 
sehingga tiidak dimungkinkan lagi mentrasmisikan pesan yang lain. 
Selain itu juga terdapat penumpukan produksi buangan dari sel saraf 
yang mengalami atropy pada lapisan otak yang menyebabkan lapisan 
plak atau noda. 
Orang lanjut usia juga memiliki berbagai resio pada sitem saraf, 
mislanya berbagai jenis infeksi yang diderita oleh seorang manula juga 
dapat mempengaruhi proses berfikir ataupun perilaku. Penyebab lain 
yang menyebabkan kesulitan sesaat dalam proses berfikir dan perilaku 
adalah gangguan regulasi glukosa dan metabolisme manula yang 
mengidap diabetes. Fluktuasi tingkat glukosa dapat menebabkan 
gangguan berfikr. Perubahan signifikan dalam ingatan, berfikir atau 
perilakuan dapat mempengaruhi gaya hidup seorang manula. Ketika 
terjadi degenerasi saraf, alat-alat indra dapat terpengaruh. Refleks dapat 
berkurang atau hilang. 
Alat-alat indra persebtual juga mengalami penuaan sejalan 
dengan perjalanan usia. Alat-alat indra menjadi kuranng tajam, dan 
orang dapat mengalami kesulitan dalam membedakan sesuatu yang 
lebih detail, misalnya ketika seorang manula di suruh untuk membaca 
koran maka orang ini akan mengalami kesulitan untuk membacanya, 
sehingga dibutuhkan alat bantu untuk membaca berupa kacamata. 
Perubahan alat sensorik memiliki dampak yang besar pada gaya hidup 
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sesorang. Seseorang dapat mengalami masalah dengan komunikasi, 
aktifitas, atau bahkan interaksi sosial. 
Pendengaran dan pengelihatan merupakan indra yang paling 
banyak mengalami perubahan, sejalan dengan proses penuaan indra 
pendengaran mulai memburuk. Gendang telinga menebal sehingga 
tulang dalam telinga dan stuktur yang lainya menjadi terpengaruh. 
Ketajaman pendengaran dapat berkurang karena terjadi perubhan saraf 
audiotorik. Kerusakan indara pendengaran ini juga dapat terjadi karena 
perubahan pada lilin telinga yang biasa terjadi seiring bertambahnya 
usia. 
Struktur mata juga berubah karena penuaan. Mata memproduksi 
lebih sedikit air mata, sehingga dapat me,buat mata menjadi kering. 
Kornea menjadi kurang sensitive. Pada usia 60 tahun, pupil mata 
berkurang sepertiga dari ukuran ketika berusia 20 tahun. Pupil dapat 
bereaksi lebih lambat terhadap perubahan cahaya gelap ataupun terang. 
Lensa mata menjadi kuning, kurang fleksibel, dan apabila memandang 
menjadi kabur dan kurang jelas. Bantalan lemak pendukung berkurang, 
dan mata tenggelam ke kantung belakang. Otot mata menjadikan mata 
kurang dapat berputar secara sempurna, cairan di dalam mata juga dapat 
berubah. Masalah yang paling yang paling umum dialami oleh manula 
adalah kesulitan untuk mengatur titik focus mata pada jarak tertentu 
sehingga pandangan menjdi kurang jelas. 
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Perubahan fisik pada manula lebih banyak ditekankan pada alat 
indera dan sistem saraf mereka. Sistem pendengaran, penglihatan 
sangat nyata sekali perubahan penurunan keberfungsian alat indera 
tersebut. Sedangkan pada sistem sarafnya adalah mulai menurunnya 
pemberian respon dari stimulus yang diberikan oleh lingkungan. Pada 
manula juga mengalami perubahan keberfungsian organ-organ dan alat 
reproduksi baik pria ataupun wanita. Dari perubahan-perubahan fisik 
yang nyata dapat dilihat membuat manula merasa minder atau kurang 
percaya diri jika harus berinteraksi dengan lingkungannya 
(J.W.Santrock, 2002 :198). Dari penjelasan di atas dapat di tarik 
kesimpulan berkenaan dengan cirri-ciri fisik manula yaitu sebagi 
berikut (1) postur tubuh manula mulai berubah bengkok (bungkuk),(2) 
kondisi kulit mulai kering dan keriput,(3) daya ingat mulai menurun,(4) 
kondisi mata yang mulai rabun,(5) pendengaran yang berkurang. 
b. Perkembangan Intelektual 
Menurut david Wechsler dalam Desmita (2008) kemunduran 
kemampuan mental merupakan bagian dari proses penuaan organisme 
sacara umum, hampir sebagian besar penelitian menunjukan bahwa 
setelah mencapai puncak pada usia antara 45-55 tahun, kebanyakan 
kemampuan seseorang secara terus menerus mengalami penurunan, hal 
ini juga berlaku pada seorang manula. 
Ketika manula memperlihatkan kemunduran intelektualiatas 
yang mulai menurun, kemunduran tersebut juga cenderung 
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mempengaruhi keterbatasan memori tertentu. Misalnya seseorang yang 
memasuki masa pensiun, yang tidak menghadapi tantangan-tantangan 
penyesuaian intelektual sehubungan dengan masalah pekerjaan, dan di 
mungkinkan lebih sedikit menggunakan memori atau bahkan kurang 
termotivasi untuk mengingat beberpa hal, jelas akan mengalami 
kemunduran memorinya. Menurut Ratner et.al dalam desmita (20080 
penggunaan bermacam-macam strategi penghafalan bagi orang tua , 
tidak hanya memungkinkan dapat mencegah kemunduran 
intelektualitas, melinkan dapat menigkatkan kekuatan memori pada 
manula tersebut. 
Kemerosotan intelektual manula ini pada umumnya merupakan 
sesuatau yang tidak dapat dihindarkan, disebabkan berbagai faktor, 
seperti penyakit, kecemasan atau depresi. Tatapi kemampuan 
intelektual manula tersebut pada dasarnya dapat dipertahankan. Salah 
satu faktor untuk dapat mempertahankan kondisi tersebut salah satunya 
adalah dengan menyediakan lingkungan yang dapat merangsang 
ataupun melatih ketrampilan intelektual mereka, serta dapat 
mengantisipasi terjadinya kepikunan. 
c. Perkembangan Emosional 
Memasuki masa tua, sebagian besar lanjut usia kurang siap 
menghadapi dan menyikapi masa tua tersebut, sehingga menyebabkan 
para lanjut usia kurang dapat menyesuaikan diri dan memecahkan 
masalah yang dihadapi (Widyastuti, 2000). Munculnya rasa tersisih, 
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tidak dibutuhkan lagi, ketidak ikhlasan menerima kenyataan baru 
seperti penyakit yang tidak kunjung sembuh, kematian pasangan, 
merupakan sebagian kecil dari keseluruhan perasaan yang tidak enak 
yang harus dihadapi lanjut usia. 
Hal–hal tersebut di atas yang dapat menjadi penyebab lanjut usia 
kesulitan dalam melakukan penyesuaian diri. Bahkan sering ditemui 
lanjut usia dengan penyesuaian diri yang buruk. Sejalan dengan 
bertambahnya usia, terjadinya gangguan fungsional, keadaan depresi 
dan ketakuatan akan mengakibatkan lanjut usia semakin sulit 
melakukan penyelesaian suatu masalah. Sehingga lanjut usia yang masa 
lalunya sulit dalam menyesuaikan diri cenderung menjadi semakin sulit 
penyesuaian diri pada masa-masa selanjutnya. 
Yang dimaksud dengan penyesuaian diri pada lanjut usia adalah 
kemampuan orang yang berusia lanjut untuk menghadapi tekanan 
akibat perubahan perubahan fisik, maupun sosial psikologis yang 
dialaminya dan kemampuan untuk mencapai keselarasan antara 
tuntutan dari dalam diri dengan tuntutan dari lingkungan, yang disertai 
dengan kemampuan mengembangkan mekanisme psikologis yang tepat 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan– kebutuhan dirinya tanpa 
menimbulkan masalah baru. 
Pada orang–orang dewasa lanjut atau lanjut usia, yang menjalani 
masa pensiun dikatakan memiliki penyesuaian diri paling baik 
merupakan lanjut usia yang sehat, memiliki pendapatan yang layak, 
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aktif, berpendidikan baik, memiliki relasi sosial yang luas termasuk 
diantaranya teman – teman dan keluarga, dan biasanya merasa puas 
dengan kehidupannya sebelum pensiun (Palmore, dkk, 1985). Orang – 
orang dewasa lanjut dengan penghasilan tidak layak dan kesehatan yang 
buruk, dan harus menyesuaikan diri dengan stres lainnya yang terjadi 
seiring dengan pensiun, seperti kematian pasangannya, memiliki lebih 
banyak kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan fase pensiun (Stull 
& Hatch, 1984). 
Penyesuaian diri lanjut usia pada kondisi psikologisnya berkaitan 
dengan dimensi emosionalnya dapat dikatakan bahwa lanjut usia 
dengan keterampilan emosi yang berkembang baik berarti 
kemungkinan besar ia akan bahagia dan berhasil dalam kehidupan, 
menguasai kebiasaan pikiran yang mendorong produktivitas mereka. 
Orang yang tidak dapat menghimpun kendali tertentu atas kehidupan 
emosinya akan mengalami pertarungan batin yang merampas 
kemampuan mereka untuk berkonsentrasi ataupun untuk memiliki 
pikiran yang jernih. 
Ohman & Soares (1998) melakukan penelitian yang 
menghasilkan kesimpulan bahwa sistem emosi mempercepat sistem 
kognitif untuk mengantisipasi hal buruk yang mungkin akan terjadi. 
Dorongan yang relevan dengan rasa takut menimbulkan reaksi bahwa 
hal buruk akan terjadi. Terlihat bahwa rasa takut mempersiapkan 
individu untuk antisipasi datangnya hal tidak menyenangkan yang 
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mungkin akan terjadi. Secara otomatis individu akan bersiap 
menghadapi hal-hal buruk yang mungkin terjadi bila muncul rasa takut. 
Ketika individu memasuki fase lanjut usia, gejala umum yang nampak 
yang dialami oleh orang manula adalah “perasaan takut menjadi tua”. 
Ketakutan tersebut bersumber dari penurunan kemampuan yang ada 
dalam dirinya. Kemunduran mental terkait dengan penurunan fisik 
sehingga mempengaruhi kemampuan memori, inteligensi, dan sikap 
kurang senang terhadap diri sendiri. 
Ditinjau dari aspek yang lain respon-respon emosional mereka 
lebih spesifik, kurang bervariasi, dan kurang mengena pada suatu 
peristiwa daripada orang-orang muda. Bukan hal yang aneh apabila 
orang-orang yang berusia lanjut memperlihatkan tanda-tanda 
kemunduran dalam berperilaku emosional; seperti sifat-sifat yang 
negatif, mudah marah, serta sifat-sifat buruk yang biasa terdapat pada 
anak-anak. 
Orang yang berusia lanjut kurang memiliki kemampuan untuk 
mengekspresikan kehangatan dan persaan secara spontan terhadap 
orang lain. Mereka menjadi kikir dalam kasih sayang. Mereka takut 
mengekspresikan perasaan yang positif kepada orang lain karena 
melalui pengalaman-pengalaman masa lalu membuktikan bahwa 
perasaan positif yang dilontarkan jarang memperoleh respon yang 
memadai dari orang-orang yang diberi perasaan yang positif itu. 
Akibatnya mereka sering merasa bahwa usaha yang dilakukan itu akan 
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sia-sia. Semakin orang berusia lanjut menutup diri, semakin pasif pula 
perilaku emosional mereka. 
d. Perkembangan Spiritual 
Sebuah penelitian menyatakan bahwa manula yang lebih dekat 
dengan agama menunjukkan tingkatan yang tinggi dalam hal kepuasan 
hidup, harga diri dan optimisme. Kebutuhan spiritual (keagamaan) 
sangat berperan memberikan ketenangan batiniah, khususnya bagi para 
Manula. Rasulullah bersabda “semua penyakit ada obatnya kecuali 
penyakit tua”. Sehingga religiusitas atau penghayatan keagamaan besar 
pengaruhnya terhadap taraf kesehatan fisik maupun kesehatan mental, 
hal ini ditunjukan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Hawari 
(1997), bahwa : 
1) Lanjut usia yang nonreligius angka kematiannya dua kali lebih 
besar daripada orang yang religius. 
2) Lanjut usia yang religius penyembuhan penyakitnya lebih cepat 
dibandingkan yang non religius. 
3) Lanjut usia yang religius lebih kebal dan tenang menghadapi 
operasi atau masalah hidup lainnya. 
4) Lanjut usia yang religius lebih kuat dan tabah menghadapi stres 
daripada yang nonreligius, sehingga gangguan mental emosional 
jauh lebih kecil. 
5) Lanjut usia yang religius tabah dan tenang menghadapi saat-saat 
terakhir (kematian) daripada yang nonreligius. 
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e. Perubahan Sosial 
Umumnya manula banyak yang melepaskan partisipasi sosial 
mereka, walaupun pelepasan itu dilakukan secara terpaksa. Orang 
lanjut usia yang memutuskan hubungan dengan dunia sosialnya akan 
mengalami kepuasan. Pernyataan tadi merupakan disaggrement theory. 
Aktivitas sosial yang banyak pada manula juga mempengaruhi baik 
buruknya kondisi fisik dan sosial manula. (J.W.Santrock, 2002, h.239). 
f. Perubahan Kehidupan Keluarga 
Sebagian besar hubungan manula dengan anak jauh kurang 
memuaskan yang disebabkan oleh berbagai macam hal. Penyebabnya 
antara lain : kurangnya rasa memiliki kewajiban terhadap orang tua, 
jauhnya jarak tempat tinggal antara anak dan orang tua. Manula tidak 
akan merasa terasing jika antara manula dengan anak memiliki 
hubungan yang memuaskan sampai manula tersebut berusia 50 sampai 
55 tahun. 
Orang tua usia lanjut yang perkawinannya bahagia dan tertarik 
pada dirinya sendiri maka secara emosional manula tersebut kurang 
tergantung pada anaknya dan sebaliknya. Umumnya ketergantungan 
manula pada anak dalam hal keuangan. Karena manula sudah tidak 
memiliki kemampuan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Anak-anaknya pun tidak semua dapat menerima permintaan atau 
tanggung jawab yang harus mereka penuhi. 
g. Hubungan Sosio-Emosional Manula 
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Masa penuaan yang terjadi pada setiap orang memiliki berbagai 
macam penyambutan. Ada individu yang memang sudah 
mempersiapkan segalanya bagi hidupnya di masa tua, namun ada juga 
individu yang merasa terbebani atau merasa cemas ketika mereka 
beranjak tua. Takut ditinggalkan oleh keluarga, takut merasa tersisihkan 
dan takut akan rasa kesepian yang akan datang. 
Keberadaan lingkungan keluarga dan sosial yang menerima manula juga 
akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan sosio-
emosional manula, namun begitu pula sebaliknya jika lingkungan 
keluarga dan sosial menolaknya atau tidak memberikan ruang hidup 
atau ruang interaksi bagi mereka maka tentunya memberikan dampak 
negatif bagi kelangsungan hidup manula. 
 
2. Proses Bimbingan Kerohanian di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta 
Usia lanjut merupakan usia yang mendekati akhir siklus 
kehidupan manusia di duia. Usia tahap ini dimulai dari 60 tahunan 
sampai akhir kehidupan. Usia lanjut merupakan istilah tahap akhir dari 
proses penuaan. Semua orang akan mengalami proses menjadi tua, dan 
masa tua merupakan masa hidup manusia yang terakhir, dimana pada 
masa ini seseorang mengalami kemunduran fisik, mental dan sosial 
sedikit demi sedikit sehingga tidak dapat melakukan tugasnya sehari-
hari lagi. Periode ini digambarkan dalam hadis sebagai berikut: 
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Masa penuaan umur umatku adalah enam puluh hingga tujuh 
puluh tahun. (HR. Muslim dan Nas’i). 
 
Dalam riwayat lain juga dijelaskan bahwa : 
Mereka berkata : Ya Rasulullah, berapakah ketetapan umur-
umur umatmu? Jawab beliau : Saat kematian mereka (pada 
umumnya) antara usia enam puluh tahun dan tujuh puluh. 
Meraka bertanya lagi : Ya Rasulullah, bagaimana dengan umur 
delapan puluh? Jawab beliau, sedikit sekali umatku yang dapat 
mencapainya. Semoga Allah merahmati orag-orang yang 
mencapai umur delapan puluh. (HR. Hudzaifah Ibn Yamani). 
 
Tahap usia lanjut adalah tahap di mana terjadi penuaan dan 
penurunan, yang penururnanya lebih jelas dan lebih dapat diperhatikan 
dari pada tahap usia baya. Penuaan merupakan perubahan kumulatif 
pada makhluk hidup, termasuk tubuh, jaringan dan sel, yang mengalami 
penurunan kapasitas fungsional. Pada manusia , penuaan dihubungkan 
dengan perubahan degenerative pada kulit, tulang jantung, pembuluh 
darah, paru-paru, saraf dan jaringan tubuh lainya. Dengan kemampuan 
regeneratife yang terbatas, mereka lebih rentan terhadap berbagai 
penyakit, sindroma dan kesakitan dibandingkan dengan orang dewasa 
lain. Penurunan ini terutama penurunan yang terjadi pada kemampuan 
otak, dalam Al-Qur’an juga telah diterangkan dalam surat An-Nahl ayat 
70 yaitu : 
Artinya: Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu; 
dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang 
paling lemah (pikun), supaya Dia tidak mengetahui lagi 
sesuatupun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Kuasa (QS. An –Nahl ayat 70) 
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Dalam ayat yang lain juga di jelaskan mengenai tahapan-tahapan 
yang berkaitan dengan perkembangan seorang lanjut usia yaitu: 
Artinya : Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian 
dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian 
dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu 
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 
kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara 
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian) 
supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya 
kamu memahami(nya) (QS.Al-Mukmin ayat 60) 
 
Berkaitan dengan berbagai penurunan yang terjadi di usia tua, 
Nabi Muhammad Saw pernah berdo’a kepada Allah:  
“Dan aku berlindung kepada-Mu dari usia yang paling hina (tua 
renta)”.Namun orang yang bermal baik tidak akan menyesali 
umurnya yang panjang”.  
 
Sebagaimana diterangkan dalam hadis: 
“Sebaik-baiknya kamu ialah orang yang panjang umurnya dan 
baik pula amalanya” (HR.At-Tirmizdhi) 
 
Diterangkan juga dalam hadis yang lain :  
“Berubannya rambut seorang Muslim merupakan nur 
baginya”(HR. Ath-Tirmizdhi dan Nasa’i) 
Panti Wreda Dharma Bhakti Kota Surakarta pada tanggal 2 Januari 
2017, jumlah manula yang terdapat di panti wredha tersebut sebanyak 
84 orang dengan kapasitas daya tampung 85 orang. Jumlah 84 orang ini 
merupakan jumlah maksimal. Jika ada manula yang ingin di tampung 
lagi di panti jompo tersebut, maka akan melebihi batas yang sudah 
ditentukan, dengan itu panti tidak menerima lagi dengan alasan 
terbatasnya tempat penampungan. 
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Jumlah manula yang ada di sana, terdapat 64 orang bergama Islam 
dan 20 orang bergama Kristen. Memang sebagian besar manula 
beragama Islam akan tetapi yang menjalankan ibadah salat hanya 
sedikit. Dengan rata-rata umur di atas 60 tahun. Semua manula yang 
berada di Panti Wreda memiliki keanekaragaman alasan mengapa 
berada di sana, ada yang dititipkan oleh keluarga mereka dan tidak 
memiliki keluarga atau terlantar. Sementara kegiatan yang biasa di 
lakukan oleh mereka hanya kegiatan-kegiatan biasa yang tidak 
memakan energi. Seperti menyapu, mengepel ,dan rutinitas lainnya 
yang sangat sederhana (makan dan tidur). 
Kegiatan pembinaan yang di lakukan pihak panti di antaranya 
memberikan pembinaan keagamaan sesuai dengan agama yang dianut 
para manula. Kesulitan-kesulitan yang perlu diperhatikan ialah 
mengingat para manula sudah memiliki keterbatasan secara fisik. Maka 
dalam hal berkomunikasi akan sedikit mengalami hambatan saat 
berinteraksi. Mendampingi para manula memerlukan teknik dan 
pendekatan tersendiri, karena kondisinya yang cendrung berubah-ubah 
serta emosional, sehingga memerlukan kesabaran lebih besar serta 
memahami permasalahan yang terjadi pada diri dan lingkungannya. 
Bimbingan kerohanian merupakan salah satu upaya praktis yang 
dapat menjadikan mereka para manula menjadi lebih tenang dan dapat 
menikmati masa usia lanjutnya dengan penuh keikhlasan selama 
menjalani kesulitan dan persoalan kecemasan yang sangat besar tentang 
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akan datangnya kematian pada mereka setiap waktu, sementara mereka 
merasa belum siap dan takut mendapatkan siksaan di alam kubur, 
ditambah kondisi fisik yang semakin lemah dan tidak berdaya. Oleh 
karena itu untuk memperbaiki dan memperkuat keagamaan Islam maka 
salah satu alternatif dengan adanya pembinaan dengan bimbingan 
kerohanian (Fauziah, 2015:21). 
Bimbingan kerohanian islam dilaksanakan di Aula panti ataupun di 
Masjid. Pemberian materi meliputi materi shalat, doa-doa pendek, 
dzikir, dan nama-nama Allah (Asmaul Husna). Materi shalat yang di 
berikan meliputi gerakan dan bacaanya. Selain itu juga pemberian 
materi tentang amalan baik dan buruk yang di kerjakan setiap hari. Cara 
penyampaian materi dengan metode kelompok dengan tehnik group 
teaching. 
 
 
 
3. Hambatan dan Dukungan Bimbingan Kerohanian 
Suatu kegiatan tidak akan pernah lepas dengan adanya dukungan 
dan hambatan, begitu juga dengan kegiatan bimbingan kerohanian. 
Bimbingan kerohanian di Panti Wredha Bhakti Dharma Surakarta ada 
faktor pendukung dan hambatannya juga. Faktor pendukung Bimbingan 
kerohanian di Panti Wredha Bhakti Dharma Surakarta, antara lain 
adalah 
76 
 
a. Bimbingan kerohanian bersifat wajib 
Ini merupakan faktor pendukung utama manula mengikuti kegiatan 
bimbingan rohani, karena kewajiban dan peraturan dari panti. 
b. Manula Membutuhkan 
Manula berawal dari merasa ketakutan dan cemas dalam 
menghadapi masa depan serta kematian, maka manula memerlukan 
bimbingan rohani untuk menghilangkan atau mengurangi rasa 
takut dan rasa cemas. Karena dengan bimbingan rohani, manula 
diajak untuk lebih dekat dengan Allah dan belajar ajaran Allah. 
Adapun hambatan bimbingan kerohanian di Panti Wredha Dharma 
Bhakti Surakarta adalah Manula yang tidak antusias dengan kegiatan 
bimbingan kerohanian, tidak mau mengikuti kegiatan bimbingan rohani, 
perubahan peran dan kebosanan. 
Perubahan peran itu mengiginkan mereka bisa mandiri, memiliki 
rumah dan keluarga sendiri, dapat berhasil dalam bekerja, tetapi banyak 
juga yang merintangi perjalanan hidup anak-anaknya untuk mandiri ketika 
saatnya tiba untuk mandiri. (Hurlock 1980:368) 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan tentang 
bimbingan keagamaan di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta, maka 
hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Pelaksanaan bimbingan keagamaan di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta dilaksanakan seminggu dua kali hari selasa dan sabtu. Bimbingan 
keagamaan dipimpin oleh dua petugas keagamaan, yaitu Bapak Salamun 
dan Bapak Nanang. Proses bimbingan rohani, petugas membuka dengan 
bacaan basamallah, lalu menjelaskan materi, setelah itu membuka sesi tanya 
jawab, lalu diakhiri dengan bacaan hamdallah. Metode yang di lakukan 
adalah ceramah. Materi yang diberikan meliputi tema sholat, syukur, dzikir, 
perbuatan terpuji tercela dan asmaul husna. Perubahan yang dialami setelah 
adanya bimbingan keagamaan adalah manula bisa meninggalkan perbuatan 
tercela, manula bisa lebih dekat dengan Allah, manula mampu mengurangi 
kecemasan dalam menghadapi kematian. 
Hambatan dan dukungan bimbingan kerohanian di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta antara lain untuk hambatan ada beberapa manula 
yang belum antusias dengna kegiatan bimbingan kerohanian. Manula yang 
tidak antusias mengajak teman yang lain untuk tidak mengikuti kegiatan 
bimbingan kerohanian. Dukungan terhadap bimbingan kerohanian di Panti 
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Wredha adalah dari pihak panti, aturan bahwa manula wajib mengikuti 
kegiatan yang ada dipanti, manula memperlukan bimbingan untuk 
menghadapi masa depan, masa tua dan menyiapkan sebelum meninggal. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu 
banyak informan yang mengalami pikun dan pendengaran berkurang efek 
dari usia. Jadi peneliti harus mencari dengan cermat informan yang bisa 
diajak bicara dua arah. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis mengajukan 
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-
pihak yang berkenpentingan dengan penelitian. Adapun saran-saran 
tersebut antara lain: 
1. Bagi Bimbingan Keagamaan di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan 
bimbingan keagamaan kurang menarik bagi manula dan perubahan dari 
manula kurang. Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk mengemas 
kegiatan bimbingan keagamaan lebih menarik. 
 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti bimbingan 
keagamaan dapat melakukan penelitian yang sejenis dengan 
menggunakan obyek peneliti tentang penyebab kecemasan menghadapi 
kematian itu muncul. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 
menggunakan lokasi lain sebagai obyek penelitian. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. WAWANCARA DENGAN BAPAK SURYANTO (Kepala Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta) 
1. Berasal darimana lansia di Panti Dharma Bhakti Surakarta? 
2. Bagaimana lansia bisa berada di Panti Dharma Bhakti Surakarta? 
3. Bagaimana penanganan manula di Panti? 
4. Apa kegunaan melakukan Assesment, Pak? 
5. Apa saja yang bapak tanyakan? 
6. Masalah apa yang sering muncul pada manula di Panti ini, Pak? 
7. Siapa yang memberikan bimbingan di Panti, Pak? 
8. Kapan dan dimana bimbingan dilakukan, Pak? 
9. Apa perubahan yang dirasakan setelah adanya bimbingan? 
 
B. WAWANCARA DENGAN BAPAK SALAMUN (Petugas Bimbingan 
Kerohanian) 
1. Setiap hari apa aja bimbingan keagamaan dilaksanakan, Pak? 
2. Dimana bimbingan keagamaan dilaksanakan, Pak? 
3. Materi apa saja yang diberikan saat bimbingan keagamaan, Pak? 
4. Bagaimana cara penyampaian yang bapak lakukan? 
5. Metode apa yang bapak lakukan? 
6. Perubahan apa yang dilakukan oleh manula? 
7. Apa hambatan dalam memberikan bimbingan kerohanian, Pak? 
 
C. WAWANCARA DENGAN BAPAK NANANG (Petugas Bimbingan 
Kerohanian) 
1. Setiap hari apa aja bimbingan keagamaan dilaksanakan, Pak? 
2. Dimana bimbingan keagamaan dilaksanakan, Pak? 
3. Materi apa saja yang diberikan saat bimbingan keagamaan, Pak? 
4. Bagaimana cara penyampaian yang bapak lakukan? 
5. Metode apa yang bapak lakukan? 
6. Perubahan apa yang dilakukan oleh manula? 
7. Adakah hambatan selama menjalankan bimbingan kerohanian, Pak? 
 
D. WAWANCARA MANULA (Nenek Sariyem) 
1. Sudah berapa lama nenek di panti Wredha? 
2. Bagaimana nenek bisa sampai sini? 
3. Kenapa nenek diantar anaknya kesini, Nek? 
4. Apakah anak nenek sering menjengguk nenek disini? 
5. Apa saja yang nenek dapatkan di panti ini? 
6. Kegiatan apa yang nenek paling senengani? 
7. Mengapa Nenek senang dengan bimbingan agama? 
8. Siapa yang mengajarkan bimbingan agama? 
9. Setiap hari apa aja dan dimana bimbingan agama dilakukan? 
10. Apa saja yang disampaikan saat bimbingan agama? 
11. Adakah perubahan yang nenek rasakan sebelum nenek masuk panti dan 
belum mendapatkan bimbingan agama dengan setelah masuk panti 
mendapatkan bimbingan agama? 
12. Alhamdulillah, jadi ada perubahan ya nek? 
 
E. WAWANCARA DENGAN LANSIA  
1. Berapa usia kakek? 
2. Sejak kapan kakek disini? 
3. Dengan siapa kakek kesini? 
4. Apakah kakek merasa betah disini? 
5. Selain itu ada kegiatan apa lagi kek? 
6. Sebelumnya kakek pernah kerja dimana? 
 
 
 
F. WAWANCARA DENGAN LANSIA 3 
1. Berapa usia nenek? 
2. Mengapa nenek bisa sampai disini? 
3. Dimanakah suami nenek sekarang? 
4. Apakah nenek merasa betah disini? 
5. Berapa kali nenek makan dalam sehari? 
6. Dimana rumah nenek? 
7. Sebelum disini, dengan siapa nenek tinggal? 
8. Apakah nenek merasa senang tinggal disini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Mei 2017 
Kegiatan bimbingan kerohanian di lakukan di tempat aula yang sudah 
di kasih fasilitas oleh panti wredha dharma bhakti surakarta proses bimbingan 
kerohanian di lakukan pada pagi hari jam 09.00-selesai yang di pimpin oleh 
petugas bimbingan kerohanian yaitu Bapak Salamun. Kegiatan dibuka dengan 
bacaan basmallah dan puji-pujian kepada Allah dan Nabi Muhammad. Setelah 
itu petugas bimbingan kerohanian baru menyampaikan materi pada hari 
tersebut. Pada hari selasa ini, petugas bimbingan rohani memberikan tema 
tentang beribadah, pihak Lansia hanya duduk dan mendengarkan ketika petugas 
bimbingan kerohanian memberi tema tersebut dan semua Lansia bisa senang 
semua kalau ada kegiatan bimbingan kerohanian karena bisa menambah ilmu 
pengetahuan dan wawasan supaya bisa lebih mengetahuai apa arti tentang 
beribadah seperti meningatkan shalat lima waktu, berdzikir dan ibadah lainnya. 
Setelah materi di sampaikan, petugas bimbingan rohani membuka sesi tanya 
jawab, untuk memberikan kesempatan lansia untuk bertanya dan petugas akan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan lansia dengan jelas. Jika sesi pertanyaan 
selesai, maka acara kegiatan bimbingan kerohanian ditutup dengan bacaan 
hamdallah dan lansia melanjutkan kegiatannya masing-masing. 
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P: Maaf ya pak menggangu waktunya,saya dari 
IAIN Surakarta mau bertanya berasal dari 
mana Lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta?  
S: Lansia di Panti ini berasal di sekitar 
Surakarta, mbak. Meliputi kecamatan-
kecamatan yang ada di kota Surakarta itu 
sendiri. Seperti Nusukan, Laweyan, Tipes 
Jebres, Pasar Kliwon, dan lainnya mbak. 
P:Bagaimana sejarah berdirinya panti wredha 
ini pak? 
S:Pada tahun 1921, pada awalnya panti ini 
bernama Wangkung, sebagai tempat 
penampungan orang-orang Kraton Surakarta 
yang tidak mampu. Kemudian tahun 1942 
kewenangan Kraton dialihkan ke pemerintah 
Kota Surakarta Tahun 1942 kewenangan 
Kraton dialihkan ke pemerintah Kota Surakarta. 
Dalam hal ini Dinas Sosial ini dinamakan “Panti 
Karya Pamardi Karya” daan untuk menampung 
orang-orang gelandangan. Berdasarkan surat 
pemerintah Dinas Sosial Propinsi Jawa Tengah 
tertanggal 3 september 1977, tempat tersebut 
khusus untuk menampung orang-orang laanjut 
usia tau jompo terlantar dengan nama   :Panti 
Wredha Dharma Bhakti Kota Surakarta.”  
P:Bagaimana penangganan di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta? 
S:secara bertahap kami petugas melakukan 
asesmen kepada Lansia di panti ini mbak. Kami 
melakukan asesmen dengan cara observasi dan 
wawancara mendalam di sela-sela kegiatan para 
Lansia.  
P:apa kegunaan melakulan asesmen pak? 
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S:asesmen kami lakukan untuk mengetahui 
Lansia secara mendetail, bagaimana kebiasaan 
Lansia, bagaimana kondisi Lansia baik fisik 
maupun psikis begitu koma mbak. 
P:apa saja yang bapak tanyakan? 
S:kami menanyakan keadaan anak, keluarga 
untuk mengetahui keadaan dari Lansia. Jika 
tidak dapat menjawab, saya akan menanyakan 
kepada orang terdekatnya mbak. Dan kaitannya 
dengan keagamaan, dapat kita ketahui sampai 
mana tingkat keagamaannya, kondisi fisik dan 
psikisnya.kami juga menanyakan tentang 
agamanya apa, apakah mengerjakan shalat, 
apakah bisa membaca Al-Qur’an. Lalu apakah 
sering berdzikir begitu, mbak. Kami 
menanyakan kondisi Lansia untuk mengetahui 
keadaan kondisinya setelah itu di cari treatmen 
dan solusi yang akan di berikan Lansia. 
P:masalah apa yang sering muncul pada Lansia 
di panti ini pak? 
S:disini masalah yang berkaitan dengan kondisi 
fisik dan psikis antara lain ada insomia, pikun, 
gangguan depresi, mbak. Ada gangguan 
kecemasan. Kecemasan banyak macamnya, 
mbak.namun yang dapat perhatian khusus saat 
ini kecemasan dalam menghadapi masa depan 
dan kematian.  
P:siapa yang memberikan bimbingan di panti 
pak? 
S:yang melakukan bimbingam keagamaan di 
sini adalah petugas keagamaan yaitu bapak 
Nanang dan bapak Salamun.  
P:kapan dan dimana bimbingan di lakukan pak? 
S:bimbingan keagamaan disini di lakukan 
setiap hari selasa dan sabtu mbak. Untuk 
tempatnya biasanya kalau tidak di masjid ya di 
Aula,mbak. 
P:apa perubahan yang di rasakan setelah 
adanya bimbingan? 
S:Lansia lebih rajin beribadah dan Lansia lebih 
pasrah serta berikhtiar kepada Allah untuk 
menghaadapi kehidupan kedepannya. 
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P:Setiap hari kegiataan apa saja yang di lakukan 
di Panti pak? 
S:biasanya kegiatan keagamaan dilakukan setiap 
hari selasa dan sabtu, mbak. Itu gantian dengan 
bapak Nanang mbak. 
P:Dimana bimbingan keagamaan dilaksanakan 
mbak? 
S:bimbingan keagamaan biasanya dilaksanakan 
dimasjid ataupun di Aula panti, mbak. 
P:Materi apa saja yang diberikan saat bimbingan 
keagamaan, pak? 
S:materi yang biasa saya berikan tentang sholat, 
perbuatan baik, perbuatan tercela, macam-macam 
dzikir, dan beberapa nama baik Allah,mbak. 
P:Bagaimana penyampaian yang bapak lakukan? 
S:Biasanya saya menjelaskan di depan mbak dan 
gerakan-gerakan tentu dengan suara yang keras 
mbak. 
P:Metode apa yang bapak lakukan? 
S:Metode yang saya gunakan ya seperti ceramah 
biasa mbak. 
P:Perubahan apa yang dilakukan oleh Lansia? 
S:Perubahan ya  mungkin Lansia lebih bisa 
mendekatkan diri kepada Allah. Lebih bisa 
berikhtiar dan tenang menghadapi masa tuanya, 
mbak. Saya sekarang lebih tenang mbak, kalau 
meninggal nanti masuk neraka. Setelah ada 
bimbingan keagamaan sekarang saya lebih tenang 
karena saya di ajari untuk berserah diri kepada 
Allah, berdoa dan meminta yang terbaik kepada 
Allah , mengisi waktu luang dengan berdzikir dan 
menyebut nama-nama Allah, mbak. Sekarang 
semua saya serahkan kepada Allah. Banyak yang 
Waktu 
kegiatan 
pemberian 
bimbingan 
pada lansia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi yang 
diberikan 
 
 
 
 
Metode 
yang 
diberikan 
saat 
bimbing 
 
 
 35 
 
 
 
 
40 
berubah, mbak. Dulu ada yang sering mencuri 
sekarang saya sudah tidak mendengar laporan yang 
ada mencuri. Dulu selalu takut jika ditanya tentang 
masa depan, katanya takut kalau masuk neraka dan 
lainnya, sekarang lansia sudah lebih tenang dalam 
menghadapi hari tua nya dan mengisi hari-harinya 
dengan berserah diri kepada Allah, banyak berdoa, 
dzikir, menyebut nama-nama Allah, Mbak.” 
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P:Setiap hari bimbingan keagamaan apa saja 
yang dilaksanakan pak?  
S:Hari Selasa dan Sabtu. Seminggu dua kali 
bergantian 
P:Dimana bimbingan keagamaan dilaksanakan, 
Pak? 
S:Bimbingan dilakukan Kadang di Masjid Panti, 
kadang di Aula Panti, Mbak. 
P:Materi apa saja yang diberikan saat bimbingan 
keagamaan, Pak? 
S:Saya memberikan materi tentang shalat, doa-
doa pendek, dzikir-dzikir dan nama-nama Allah 
Asmaul Husna. Materi shalat hanya sekedar 
gerakaan dan bacaan-bacaannya, mbak. Itupun 
belum begitu paham semua, mbak. Lalu tentang 
macam-macam perbuatan baik dan buruk, mbak. 
Selain itu juga memperingatihari-hari besar 
Islam, kami juga memberikan pengetahuan 
tentang itu. Contohnya saat Isra Miraj begitu, 
mbak. 
P:Apa yang menjadi permasalahan lansia disini? 
S:Lansia disini banyak yang takut kalau 
meninggal mbak takut kalau masuk neraka,mbak. 
P:Apa yang simbah takutkan saat ini? 
S:Saya takut mbak,takut kalau saya meninggal 
saya masuk neraka mbak,saya takut dibakar api 
neraka mbak,saya ingin masuk surga mbak. 
P:Bagaimana cara penyampaian yang bapak 
lakukan? 
S:Cara penyampaian manula duduk di kursi atau 
tempat masing-masing, mbak. Menghadap ke 
saya. Dan biasanya saya didepan dan saya mulai 
menjelaskan didepan, mbak. 
P:Metode apa yang bapak lakukan? 
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S:Metodenya ceramah, mbak. Tapi ada beberapa 
yang saya minta Lansia untuk menirukannya, 
mbak.Saya menjelaskan melalui model ceramah 
mbak, memberi contoh dan ada beberapa yang 
saya suruh untuk menirukan.  
P:Perubahan apa yang dilakukan oleh manula? 
S:Lansia bisa membedakan perbuatan baik dan 
buruk serta menjauhi perbuatan yang buruk. 
Manula lebih bersiap diri untuk menghadapi 
masa depannya, mbak. Ada yan sampai bilang, 
siap jika dipanggil Allah. Namun dalam 
penantian tersebut manula melakukan ibadah dan 
selalu mendekatkan diri kepada Allah. 
P:Adakah hambatan selama menjalankan 
bimbingan kerohanian, Pak? 
S:Ya ada, mbak. Kadang para lansia pada tidak 
mau mengikuti kegiatan. Nanti ada juga yang saat 
penjelasan, malah tidur, ada yang tidak fokus 
begitu, mbAk. 
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P:Selamat Pagi, Nek? 
S:Selamat pagi, Mbak? 
P:Dengan nenek siapa ini? 
S:Nama saya Sariyem 
P:Sedang apa, Nek? Menganggu tidakkah saya, 
Nek? 
S:Sedang duduk-duduk aja ini, mbak. Tidak 
menganggu kox, Mbak 
P:Baiklah perkenalkan nama saya Adel, Nek. 
Saya mahasiswa dari IAIN Surakarta, Nek. Disini 
saya mau minta bantuan nenek untuk menjadi 
informan dalam tugas akhir saya. Bersediakah  
nek? 
S:Iya, mbak. 
P:Terimakasih, Nek. Nenek di panti ini sudah 
berapa lama? 
S:Saya disini sudah dari awal tahun ini, mbak. 
Bulan januari. 
P:Bagaimana nenek bisa sampai sini? 
S:Saya diantar anak saya, mbak. 
P:Kenapa nenek diantar anaknya kesini, Nek? 
S:Karena saya dirumah tinggal sendiri, mbak. 
Anak saya kerja di bus sebagai kernet di 
Surabaya, mbak. Daripada saya sendirian 
dirumah, makanya saya diantarkan kesini, mbak. 
P:Apakah  anak nenek sering menjengguk nenek 
disini? 
S:Iya, mbak. Setiap sebulan sekali anak saya 
sering menjenguk saya. Dia biasanya 
membawakan saya makanan, oleh-oleh dan uang, 
mbak. 
P:Apa saja yang nenek dapatkan di panti ini? 
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S:Banyak, mbak. Saya mendapatkan teman, 
pengetahuan, bimbingan, pemeriksaan kesehatan, 
olahraga, senam bareng dan masih banyak lagi, 
mbak. 
P:Kegiatan apa yang nenek paling senengani? 
S:Saya paling seneng saat ada bimbingan agama, 
mbak. 
P:Mengapa Nenek senang dengan bimbingan 
agama? 
S:Karena saat bimbingan agama, dijelasin, 
diterangkan tentang agama,mbak. Saya menjadi 
lebih tenang, lebih nyaman dan lebih mau untuk 
berbuat dekat dengan Allah, mbak. 
P:Bagaimana metode yang diberikan oleh 
petugas bimbingan rohani nek? 
S:Biasanya petugas menjelaskan seperti 
pengajian mbak. Bapaknya di depan, kami duduk 
dibelakang lalu kadang dicontohkan dan kita 
disuruh menirukan mbak. 
P:Siapa yang mengajarkan bimbingan agama? 
S:Yang mengajarkan bapak Salamun dan Bapak 
Nanang, mbak? 
P:Setiap hari apa aja dan dimana bimbingan 
agama dilakukan? 
S:Setiap hari selasa dan sabtu, mbak. Dan 
tempatnya kadang di masjid dan aula panti, mbak. 
P:Apa saja yang disampaikan  saat bimbingan 
agama? 
S:Banyak, mbak. Saya diberi pelajaran tentang 
cara shalat, gerakan dan bacaanya, nama-nama 
Allah, doa-doa pendek dan dzikir-dzikir. Ada 
tentang sholat, perbuatan-perbuatan terpuji yang 
baik dan tercela, mbak. Ada doa-doa pendek 
untuk sehari-hari. Ada kata-kata yang biasa untuk 
dzikir, jadi saat pikiran tidak enak bisa 
dipraktekkan jadi bisa tenang, mbak. Dan masih 
banyak lagi mbak. 
P:Adakah perubahan yang nenek rasakan 
sebelum nenek masuk panti dan belum 
mendapatkan bimbingan agama dengan setelah 
masuk panti mendapatkan bimbingan agama? 
S:Iya, mbak. Saya merasakan ternyata ilmu dan 
bekal saya masih kurang dan saya harus rajin lagi 
bertanya, mbak. Selain itu, dulu saya saat sedih 
takut akan kematian saya menanggis, namun 
sekarang saya bisa berdzikir, menyebut nama-
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80 nama Allah dan itu membuat saya merasa 
nyaman, tenang, mbak. 
P:Alhamdulillah, jadi ada perubahan ya nek? 
S:Iya, mbak. Alhamdulillah senang sekali, mbak? 
P:Alhamdulillah syukurlah, Nek. Terimakasih ya, 
Nek. Sudah mau bercerita-cerita dengan saya. 
S:Iya sama-sama, mbak. 
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P:Selamat Pagi, Kek? Dengan Kakek siapa 
ini? 
S:Selamat pagi, Nak. Saya dengan Kakek 
Sugiman, Nak Ada yang bisa dibantu? 
P:Iya, Kek. Nama saya Adel, saya mahasiswi 
IAIN Surakarta mau minta tolong kepada 
Kakek untuk menjadi subyek penelitian saya, 
saya akan mewawancarai Kakek. Bagaimana 
kek? 
S:Iya tidak apa-apa, mbak.  
P:Usia kakek  berapa? 
S:Usia kakek 61 nak. 
P:Sejak kapan kakek disini? 
S:Saya sudah sejak awal tahun, Nak. 
P:Apa alasan kakek datang kesini? 
S:Saya tinggal sendiri setelah istri saya 
meninggal, anak saya kerja merantau dan 
lama tidak memberi kabar. Akhirnya saya 
berusaha mengumpulkan persyaratan lalu 
pergi ke panti ini mbak.  
P:Dengan siapa kakek kesini? 
S:Saya sendiri, Nak. Saya kesini sendiri 
karena sekarang anak-anak saya sudah pada 
kerja semua saya punya anak 2 tetapi sudah 
berkeluarga semua dan tinggalnya jauh anak 
yang pertama perempuan  berusia 48 dan 
sekarang tinggalnya di jakarta bersama anak 
serta suaminya beliau sudah punya anak 2 
anak yang pertama berusia 15 tahun dan 
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sudah  sekolah SMP di dekat rumahnya, dan 
anak yang nomor dua berusia 8 tahun sekolah 
SD di daerah rumahnya juga, dan anak saya 
yang nomor 2 juga sudah berkeluarga yang 
tinggalnya di pekan baru berusia 32 tahun 
bersama anak serta suaminya anak saya 
bernama Lina yang sudah punya anak yang 
bernama Ahmad Mustofa beliau baru berusia 
7 tahun dan suaminya bekerja pakaian di ruko 
tepatnya di pasar yang berada dekat dengan 
rumahnya, jadi saya kesini atas kehendak 
saya sendiri mbak karena dirumah kesepian 
dan saya juga jauh dari saudara makanya saya 
mending ke panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta. 
P:Tapi kakek di sini betah kan? 
S:Ya Alhamdulilah saya Disini sangat betah 
sekali mbak karena banyak teman dan disini 
juga bnyak kegiatannya seperti kegiatan 
bimbingan kerohanian yang di laksanakan 
pada hari selasa dan sabtu yang di pimpin 
oleh Bapak Salamun dan Bapak Nanang. 
P:Selain itu ada kegiatan apa lagi kek? 
S:Ada banyak mbak, seperti hari senin ada 
pemeriksaan kesehatan, hari selasa apel pagi 
dan pembinaan agama Islam, hari Jumat 
Senam Lansia, hari Minggu kerja bakti. 
P:Sebelumnya kakek pernah kerja dimana? 
S:Dulu saya pernah kerja di pabrik Jakarta 
mbak tapi saya tidak betah dan akhirnya saya 
pulang ke Jawa dan mencari kerja di jawa, 
setelah saya pikir-pikir saya sudah tua dan 
tidak kuat lagi untuk bekerja akhirnya saya 
memutuskan untuk tinggal di panti Wredha 
Dharma Bhakti ini. 
P:Oh begitu, ya sudah kek saya mau kembali 
ke kampus dulu terima kasih sudah 
meluangkan waktunya sudah bisa 
bercengkrama dengan kakek. 
Iya nak tidak apa-apa. 
P:Assalamualaikum kek 
S:Waalaikum salam nak. 
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P:Assalamualaikum nek 
S:Waalaikum salam nak,ini siapa dari 
mana? 
P:Saya adel nek dari kampus IAIN 
Surakarta,disini saya mau penelitian dan 
mewawancarai nenek. Kira-kira boleh 
gak ya nek? 
S:Ohh silahkan mbak tidak apa-apa tidak 
menggangu juga nenek malah seneng 
kalau ada temannya. 
P:Iya nek terima kasih, sebelumya saya 
mau tanya ibu namanya siapa? 
S:Nama saya Sri Mulyani mbak. 
P:Usia nenek berapa? 
S:Usia nenek sudah 67 tahun mbak. 
P:Iya nek,nek maaf sebelumnya saya mau 
tanya nenek kenapa bisa di panti ini? 
S:Saya kesini di antar tetangga saya mbak 
karena nenek sudah tidak punya kelurga 
anak saya sudah bekeluarga semua tetapi 
sudah tidak mau merawat nenek dan 
akhirnya nenek di bawa kesini di antar 
tetangga beliau bilang kalau di panti ini 
semua fasilitas sudah ada yang nanggung 
dan tidak di pungut biaya sama sekali 
akhirnya nenek mau,. 
P:Oh iya nek maaf sebelumya suami nenek 
dimana? 
S:Nenek sudah tidak punya suami, suami 
nenek sudah meninggal  tahun yang lalu 
karena sakit ginjal. 
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P:Tetapi nenek di sini betah kan nek? 
S:Alhamdulilah di sini nenek sangat betah 
sekali karena banyak teman dan banyak 
kegiatan jadi nenek tidak suntuk.. 
P:La terus untuk makannya sehari berapa 
kali nek? 
S:Di sini makannya sehari 3 kali pagi jam 
7 makan nasi, siang jam 12 makan snack 
dan sorenya jam 6 makan nasi lagi tapi 
lauknya beda-beda kadang sama ayam 
kadang sama sayur. 
P:La rumah nenek dimana kok bisa ke 
panti ini nek? 
S:Rumah nenek dekat nak cuma di 
kampung Nusukan makannya tetangga 
nenek tau tentang panti ini. 
P:Berarti dulu tinggalnya hanya sama 
suami saja ya nek? 
S:Iya nak, tapi 1 tahun yang lalu nenek 
tinggal bersama cucu tetapi cucu nenek 
sangat nakal sekali di bilangin sealu 
ngeyel dan gak mau ngalah kadang nenek 
di marahin makannya nenek tidak betah di 
rumah. 
P:Jadi nenek di panti Wredha ini senang 
ya nek? 
S:Iya nak nenek sangat senang sekali 
banyak teman dan banyak kegiatannya 
yang paling nenek senangi pas kegiatan 
bimbingan kerohanian. 
P:La kenapa nek?  
S:Karena bisa menambah wawasan dan 
pengetahuan mbak jadi nenek labih tau 
tentang semua hal yang baik.Saya 
sekarang lebih tenang, mbak. Dulu saya 
takut kalau nanti meninggal masuk 
neraka. Setelah ada bimbingan 
keagamaan, sekarang saya lebih tenang, 
karena saya diajari untuk berserah diri 
kepada Allah, berdoa dan meminta yang 
terbaik kepada Allah, mengisi waktu 
luang dengan berdzikir dan menyebut 
nama-nama Allah, mbak. Sekarang semua 
saya serahkan kepada Allah, mbak 
P:Iya nek saya mau keliling dulu ya nek 
mau liat tempat di sekitar panti ini. 
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S:Oh silahkan mbak. 
P:Yasudah nek terima kasih ya nek sudah 
meluangkan waktunya buat saya. 
S:Iya nak tidak apa-apa. 
P:Assalamualaikum nek 
S:Waalaikum salam. 
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 LAPORAN OBSERVASI 1 
 
Hari/Tanggal : Selasa,3 Juni 2017 
Kegiatan bimbingan kerohanian di lakukan di tempat aula yang sudah di kasih 
fasilitas oleh panti wredha dharma bhakti surakarta proses bimbingan 
kerohanian di lakukan pada pagi hari jam 09.00-selesai yang di pimpin oleh 
petugas bimbingan kerohanian yaitu Bapak Salamun. Kegiatan dibuka dengan 
bacaan basmallah dan puji-pujian kepada Allah dan Nabi Muhammad. Setelah 
itu petugas bimbingan kerohanian baru menyampaikan materi pada hari 
tersebut. Pada hari selasa ini, petugas bimbingan rohani memberikan tema 
tentang beribadah, pihak Lansia hanya duduk dan mendengarkan ketika petugas 
bimbingan kerohanian memberi tema tersebut dan semua Lansia bisa senang 
semua kalau ada kegiatan bimbingan kerohanian karena bisa menambah ilmu 
pengetahuan dan wawasan supaya bisa lebih mengetahuai apa arti tentang 
beribadah seperti meningatkan shalat lima waktu, berdzikir dan ibadah lainnya. 
Setelah materi di sampaikan, petugas bimbingan rohani membuka sesi tanya 
jawab, untuk memberikan kesempatan lansia untuk bertanya dan petugas akan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan lansia dengan jelas. Jika sesi pertanyaan 
selesai, maka acara kegiatan bimbingan kerohanian ditutup dengan bacaan 
hamdallah dan lansia melanjutkan kegiatannya masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN OBSERVASI 2 
 
Hari/Tanggal:6 Juni 2017 
 Pada pukul 08:45 WIB  saya berkunjung ke panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta dengan tujuan mengamati proses Bimbingan Kerohanian Islam yang 
berlangsung. Saya mengikuti kegiatan Bimbingan Kerohanian Islam di Aula. 
Saya melihat nenek dan kakek yang sedang memperhatikan petugas Bimbingan 
Keohanan Islam yang sedang memberikan materi tentang shalat. Beliau 
menyampaikan Bimbingan dengan sabar dan tenang. Para Lansia 
mendengarkan dengan seksama dan merespon apa yang di sampaikan petugas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN OBSERVASI 3 
 
Hari/Tanggal:17 Juni 2017 
 Pada pukul 08:25 WIB saya berkunjung ke Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta dengan tujuan mengamati proses Bimbingan Kerohanian Islam yang 
berlangsung. Saya melihat seorang nenek yang sedang dibantu jalan menuju 
Aula oleh PKL yang membimbing para Lansia disana. Materi yang sedang 
diberikan oleh petugas Bimbingan Kerohanian Islam yaitu tentang Dzikir dan 
Doa-Doa. Para Lansiapun mendengarkan dengan seksama dan merespon apa 
yang disampaikan oleh petugas Bimbingan Keohanian Islam. Dalam proses 
bimbingan ini terjadi proses tanya jawab antara pembimbing dan para Lansia. 
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